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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d{ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ؼ fa f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l el 
ـ mim m em 
ف nun n en 
و wau w we 
وػ ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau  harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
ََفْيَك: kaifa 
ََؿْوَى : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan  huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ََا fath}ah a a 
 َا kasrah i i 
 َا d}amah u u 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َْىَى fath}ah dan ya>’ ai a dan i 




ََتاَم  : ma>ta 
ىَمَر  : rama> 
ََلْي ق  : qi>la 
 َتْو َيَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
اَ ةَضْوَرَْلَ َؿاَفْط   : raud}ah al-at}fal> 
 َةَل  ضاَفْلاَ ةَنْػي دَمَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 










  ى ﹶ...      ا ﹶ...  fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ىى   kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
 َىو   d}amah dan wau u> u dan garis di atas 
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5. Syaddah (Tasdi>d)  
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
اَن ْػيََّنَ  :najjaina> 
 َقَْلَا  : al-haqq 
ََم  ع ػن  : nu‚ima 
 َو دَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َي
 ى  ( maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َي لَع  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َ  بََرَع  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 َسْمَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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 َةََلزْلَّزَلا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 َةَفَسْلَفَْلا  : al-falsafah 
 َبَْلا َدَلا   : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْتَََفْو ر م    : ta’murun > 
 َعْوَّػنَلا   : al-nau‘ 
 َءْيَش   : syai’un 
 َتْر م أ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrans-
literasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 




 د di>nulla>h  َبلهَ  billa>h 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  َاللهَ ةَْحَْرَْ  فَِْم ى hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
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Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh }a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
ص = ةحفص 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 




 بدوفَمكاف =  دـ
  سلمَصلىَاللهَعليوَو =  صلعم
 طبعة =  ط
 بدوفَناشر =  دف
  الىَاخره\الىَاخرىا =  الخ
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Judul : Implementasi Khittah NU 1926 melalui Pendidikan Multikultural pada  
   Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar  
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi khittah NU 
1926 melalui pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polewali Mandar? Pokok masalah tersebut di-breakdown ke dalam 
beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana realitas 
khittah NU 1926?, 2) Bagaimana realitas pendidikan multikultural di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar?, dan 3) Bagaimana 
hasil pendidikan multikultural berbasis khittah NU 1926 di Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar? 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pendekatan yang digunakan 
adalah fenomenalogi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan melakukan reduksi, display, dan 
verifikasi. Pengujian keabsahan data yang digunakan adalah perpanjangan 
pengamatan, triangulasi sumber data, dan triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, khittah NU1926 pada dasarnya telah 
terimplementasi melalui dua hal, yaitu melalui proses pembelajaran di dalam kelas 
dengan cara nilai-nilai khittah NU 1926 disisipkan pada mata pelajaran agama dan 
melalui kegiatan ekstra, seperti kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), 
pengajian jalanan, dan kajian-kajian dalam bentuk workshop serta seminar. Kedua, 
penanaman nilai-nilai pendidikan multikutural dilakukan di dalam kelas dengan cara 
setiap keberagaman pemikiran dan ijtihad yang diajarkan kepada santri dilakukan 
tanpa pemaksaan atau mengajarkan mereka untuk tidak memaksakan ide. Bahkan, 
Nilai-nilai multikultural telah terintegrasi pada mata pelajaran agama, seperti 
Aqidah dan Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Fikih, Ilmu Kalam, dan mata 
pelajaran agama lainnya. Ketiga,  penanaman nilai-nilai khittah NU 1926 melalui 
pendidikan multikultural secara tidak langsung memberikan dampak positif terhadap 
perilaku santri, baik itu di lingkungan pesantren maupun di luar pesantren, seperti 
timbulnya sikap saling menghargai, saling menerima, terbuka terhadap segala 
macam pemahaman, terbuka terhadap perkembangan zaman, terbuka terhadap 
keragaman berbagai aspek dalam kehidupan modern dan menghindari segala sikap 
anarkis, kekerasan serta pemaksaan. 
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Implikasi penelitian yaitu: Pertama, menumbuhkan kompetensi pedagogis, 
yaitu santri memiliki pemahaman keagamaan yang toleran, inklusif, dan moderat. 
Kedua, implementasi khittah NU 1926 dapat memberikan pengaruh terhadap 
kompetensi sosial, sehingga memberikan manfaat, berupa sikap saling menolong, 
menghargai, dan menerima. Ketiga, memberikan pengaruh terhadap komptensi 
kepribadian, sehingga menumbuhkan watak yang fleksibel dan dinamis dalam 






A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia adalah negara yang masyarakatnya sangat majemuk. Kenyataan ini 
dapat dilihat dari kondisi sosial-kultural maupun geografis yang begitu beragam dan 
luas. Indonesia bukan hanya terdiri dari satu budaya, suku, ras, aliran, dan agama 
saja, melainkan juga berbagai macam budaya, suku, ras, aliran, dan agama.    
Kemajemukan itu sendiri sesungguhnya adalah rahmat Tuhan yang harus di-
apresiasi oleh masyarakat Indonesia. Tuhan menciptakan manusia secara beragam, 
baik dari sudut etnis maupun bahasa, bukan untuk saling menghancurkan antara satu 
dengan yang lain, melainkan saling mengenal dan menghargai eksistensi masing-
masing. Allah berfiman dalam QS al-Hujura>t/49: 13. 
 َٰايۤ انْقَلَخ َّنَِّإ ُساَّنلا اَهُّ ياْو ُفَراَع َِتل َلِئٰاَب َق َّو ابًْوُعُش ْمُك انْلَعَجَو ىاثُناَو ٍرََكذ ْنِم ْمُك
ج  ْمُك اق َْتا ِالله َدْنِع ْمُكَمَرَْكا َّنِاج 
 ٌر ْ يِبَخ ٌمْيِلَع َالله َّنِا 
Terjemahnya: 
Wahai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa di an-
tara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.
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Ayat tersebut dengan jelas memberikan pentunjuk tentang prinsip dasar 
hubungan antar manusia. Penggalan pertama ayat tersebut ‚sesungguhnya kami 
menciptakan kamu dari seorang laki dan seorang perempuan‛ adalah pengantar 
untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi 
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Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Tidak ada juga 
perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua 
diciptakan dari seorang laki-laki-laki dan seorang perempuan.
2
  
Jadi, ayat tersebut dengan jelas memberikan pemahaman bahwa keragaman 
merupakan sunnattulla>h. Masyarakat terbagi ke dalam berbagai suku, ras, profesi, 
kultur, dan agama. Oleh karena itu, seyogyanya setiap manusia memaklumi dan 
toleran terhadap kemajemukan tersebut.  
  Kondisi majemuk kebangsaan Indonesia bisa diibaratkan sebagai pedang 
bermata ganda. Di satu sisi, keanekaragaman merupakan modalitas yang bisa meng-
hasilkan energi positif, tetapi di sisi lain, manakala keanekaragaman tersebut tidak 
bisa dikelola dengan baik, maka keanekaragaman bisa menjadi ledakan destruktif 
yang bisa menghancurkan struktur dan pilar-pilar kebangsaan.
3
 Bahkan, belakangan 
ini, isu-isu kekerasan yang mengatasnamakan agama, suku, ras serta aliran menjadi 
pemandangan buruk yang menciderai cita-cita bangsa, merusak prinsip bhineka 
tunggal ika serta melukai prinsip-prinsip kemanusiaan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
upaya untuk membentuk, menjembatani, dan menanamkan sikap saling menghargai 
serta menghormati apapun latar belakang budaya, suku, ras, dan agama. Sehingga 
buah dari semangat ini adalah terciptanya harmonisasi kehidupan.  
Salah satu hal yang dianggap pas dengan Islam Indonesia adalah ajaran atau 
paham yang dianut oleh masyarakat Nahdatul Ulama (NU). Sebab, ajaran atau pa-
ham Nahdatul Ulama (NU) mewarisi tradisi dan sikap dasar ahl al-sunnah wa al-
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Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Cet. VIII; 
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jama>‘ah seperti yang ditegaskan dalam khittah NU 1926 bahwa sikap sosial-kultural 
NU yang Sunni itu adalah tawasut} (moderat), i‘tidal (tegak lurus), tasa>muh 
(toleran), tawa>zun (harmoni), dan amar ma‘ru>f nahi munkar (mendorong perbuatan 
baik dan mencegah perbuatan munkar). Dengan begitu, NU dalam berbangsa dan 
bernegara selalu mencari kemungkinan yang dapat menjamin keutuhan dan kemas-
lahatan bersama.
4
 Bahkan, Nahdatul Ulama (NU) dikenal adaptif terhadap tradisi 
lokal dengan semboyan al-muh}a>faz\ah ‘ala> qadi>m al-s}a>lih} wa al-akhaz\u bi al-jadi>d al-
as}lah} (menjaga tradisi lama yang baik dan mengambil tradisi baru yang lebih baik).  
Khittah NU 1926 sendiri merupakan landasan berpikir, bersikap, dan bertin-
dak warga NU yang harus dicerminkan dalam tingkah laku perseorangan maupun 
organisasi serta dalam setiap pengambilan keputusan. Landasan yang dimaksud di 
dalam khittah NU 1926 tersebut adalah paham Islam ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah 
yang diterapkan menurut kondisi kemasyarakatan Indonesia, meliputi dasar-dasar 
keagamaan maupun kemasyarakatan.
5
 Namun, masih banyak masyarakat NU (khu-
susnya di Kabupaten Polewali Mandar) belum mengerti dan menghayati secara utuh 
nilai-nilai yang tercantum dalam khittah NU 1926. Sehingga yang terjadi, sebagian 
masyarakat NU masih fanatik dalam beragama dan terjebak pada sikap-sikap truth 
claim (klaim kebenaran) yang berlebihan, kelompok lain dianggap salah dan pema-
haman yang dianutnya paling benar. Mereka cenderung menutup diri terhadap pema-
haman orang lain, sehingga mereka terkesan keras dan kaku.    
Paham atau ajaran ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah  di dalamnya terdapat nilai-
nilai tawasut} (moderat), i‘tidal (tegak lurus), tasa>muh (toleran), tawa>zun (harmoni), 
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dan amar ma‘ru>f nahi munkar (mendorong perbuatan baik dan mencegah perbuatan 
munkar) sebagaimana yang disebutkan sebelumnya. Dari kelima sikap ini (tawasut}, 
i‘tidal, tasa>muh, tawa>zun dan amar ma‘ru>f nahi munkar), lantas membentuk pedo-
man perilaku NU, baik perilaku perorangan maupun organisasi.
6
  
Melihat karakteristik paham atau ajaran ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah yang 
tercantum dalam khittah NU 1926 tersebut, penulis bisa mengambil kesimpulan 
bahwa, hal tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip dan tujuan model pendidikan ter-
baru, yaitu pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural merupakan pendidi-
kan yang pada dasarnya ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan (anug-
rah Tuhan). Kemudian bagaimana masyarakat mampu menyikapi perbedaan tersebut 
dengan penuh toleran dan semangat egaliter.
7
 
Pendidikan multikultural walaupun merupakan wacana baru dalam konteks 
pendidikan Indonesia, namun pelaksanaannya telah lama ada dalam sejarah kehi-
dupan bangsa Indonesia, seperti semangat dalam merebut kemerdekan, gotong ro-
yong, dan sebagainya. Bahkan, Indonesia sebagai bangsa yang besar telah menga-
jarkan prinsip dan filosofi arti multikultural yang tertuang dalam konsep pancasila 
dan bhinneka tunggal ika (meskipun berbeda tetapi tetap satu) yang menjadi dasar 
kehidupan berbangsa dan bernegara mengajarkan semangat keadilan, kebersamaan, 
serta menjunjung prinsip-prinsip hak asasi manusia. Paradigma pendidikan multikul-
tural yang menjunjung kesamaan dan kesetaraan dalam kehidupan merupakan salah 
satu upaya dalam menjembatani dan meminimalisir berbagai ketegangan maupun 
gesekan yang dapat menimbulkan konflik di tengah masyarakat yang berbeda. 
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Masalah-masalah yang terurai tersebut melatar belakangi penulis untuk men-
coba menguraikan lebih lanjut tentang khittah NU 1926 dihubungkan dengan pendi-
dikan multikultural. 
Oleh karena itu, penulis termotivasi mencoba melakukan penelitian ilmiah 
dengan mengangkat judul ‚Implementasi Khittah NU 1926 melalui Pendidikan 
Multikultural pada Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali 
Mandar‛.  
Penulis memilih Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang sebagai objek yang 
akan diteliti dengan alasan kontribusi, semangat serta komitmen yang tinggi terha-
dap penyebaran paham dan ajaran Nahdatul Ulama (NU) yang mewarisi tradisi dan 
sikap dasar ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang berjudul ‚Implementasi Khittah NU melalui Pendidikan 
Multikultural pada Pondok Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar‛ akan 
memfokuskan pada implementasi khittah NU 1926 melalui pendidikan multukul-
tural. Khittah NU 1926 berisi sembilan butir  termasuk mukaddimah dan khatimah. 
Oleh karena itu, penulis hanya akan membahas butir keempat dari isi khittah NU 
1926, yaitu mengenai sikap kemasyarakatan Nahdatul Ulama yang mencakup 
tawasut} (moderat), i‘tidal (tegak lurus), tasa>muh (toleran), tawa>zun (harmoni), dan 





2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam mendefinisikan dan memahami penelitian 
ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian beberapa kalimat yang dianggap 
penting: 
a. Khittah NU 1926 
Khittah NU 1926 merupakan istilah yang digunakan NU untuk kembali pada 
pembentukan awal sebagai organisasi kemasyarakatan yang bergerak di bidang 
keagamaan atau organisasi keagamaan yang bergerak di bidang kemasyarakatan. 
Khittah NU 1926 berisikan landasan dasar-dasar paham ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah 
yang aplikatif dengan situasi, kondisi maupun strata masyarakat Indonesia. Paham 
ahl al-sunnah wa al-jama>’ah membentuk sikap kemasyarakatan dan berbudaya yang 
bercirikan sikap tawasut} (moderat), i‘tidal (tegak lurus), tasamu>h (toleran), tawa>zun 
(harmoni), dan amar ma‘ru>f nahi munkar  (mendorong perbuatan baik dan mencegah 
perbuatan munkar). 
b. Pendidikan Multikultural 
 Berkaitan dengan judul penelitian ini, maka pendidikan multikultural yang 
dimaksud adalah pendidikan yang bukan hanya sekedar menanamkan nilai-nilai 
saling menerima dan saling menghargai apapun latar belakang budaya, bahasa, suku 
terlebih pada persoalan perbedaan pemahaman agama. Melainkan arah dari pendi-
dikan multikultural adalah menciptakan manusia yang terbuka terhadap segala 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan pokok masalah penelitian ini 
adalah ‚bagaimana implementasi khittah NU 1926 melalui pendidikan multikultural 
di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar‛? 
Selanjutnya rumusan pokok masalah di atas di-breakdown ke dalam beberapa 
submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana realitas khittah NU 1926?  
2. Bagaimana realitas pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar? 
3. Bagaimana hasil pendidikan multikultural berbasis khittah NU 1926 di Pon-
dok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar? 
D. Kajian Pustaka 
Banyak sebelumnya yang membahas tentang khittah NU 1926 baik itu dari 
hasil karya ilmiah dalam bentuk buku, skripsi ataupun bentuk penelitian ilmiah lain-
nya. Akan tetapi, seringkali pembahasan tentang khittah NU 1926 justru lebih terfo-
kus pada dunia politik NU. Sangat jarang yang membahas khittah NU 1926 dilihat 
dari segi kacamata pendidikan, khususnya pendidikan multikultural. Dari berbagai 
penelitian yang sudah ada di antaranya: 
Skripsi Anisa Hidayat, mahasiswa jurusan ilmu politik. Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015 dengan judul ‚Nah-
datul Ulama (NU) di Era Reformasi: Studi tentang Muslimat NU Periode 2011-2014 
dan Khittah NU 1926‛. Skripsi ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana 
implementasi khittah NU 1926 diimplementasikan di era reformasi seperti sekarang 
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ini, khususnya pada Muslimat NU periode 2014-2014. Hasil dari penelitian ini dite-
mukan bahwa aturan khittah NU 1926 secara umum masih diyakini oleh Muslimat 
NU. Sebagai organisasi, Muslimat NU memelihara dan melaksanakan khittah 1926 
dengan tidak berpihak dalam partai politik manapun. Namun, di samping sebagai 
organisasi, dalam Muslimat NU terdapat orang-orang yang memiliki hak politik sa-
lah satunya ialah hak untuk menentukan pilihan politiknya.
8
 
Tesis Muhammad Achadi mahasiswa lulusan S2 Ilmu Politik Universitas 
Gadjah Mada tahun 2004 dengan judul ‚Khittah NU 1926 dan Problematika Politik 
NU dalam Era Reformasi‛. Tulisan ini menjelaskan khittah NU 1926 adalah sebuah 
semangat yang menjiwai organisasi Nahdlatul Ulama (NU) untuk melepaskan diri 
dari ikatan politik praktis. Semangat kembali ke khittah NU 1926, yang dicetuskan 
dalam muktamar di Situbondo 1984, merupakan ruh dan dasar acuan para elite NU 
dalam menjalankan roda organisasinya. Namun dalam rentang sejarah perjalanan 
khittah NU 1926, ruh dan semangat khittah NU 1926 kian kabur seiring kian inten-
sifnya keterlibatan para elite (kiai) NU dalam politik praktis pada era reformasi ini. 
Akibatnya, politisasi di tubuh NU terus terjadi dan dari waktu ke waktu kian tidak 
terkendali. Kenyataan ini menunjukkan bahwa khittah NU 1926 berada pada situasi 
krisis yang tidak menguntungkan bagi perjalanan NU ke depan. Eksistensi NU 
menjadi tidak jelas antara organisasi sosial keagamaan dan organisasi politik.
9
 
Penelitian yang dilakukan oleh M. Bagus Sekar Alam seorang mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret pada tahun 2003 yang berjudul ‚Implementasi Khittah 
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NU 1926 dalam Kehidupan Sosial Keagamaan di Surakarta 1984-2002‛. penelitian 
ini menggunakan pendekatan sejarah kritis dengan memakai diskriptif kualitatif. 
Penelitian ini menjelaskan bagaimana sejarah berdirinya NU sebagai organisasi 
sosial keagamaan, dinamika perjuangan politiknya sampai pada keputusan kembali 
ke khittah NU 1926 serta bagaimana usaha NU cabang Surakarta dalam mengim-
plementasikkan dalam kehidupan sosial keagamaan sampai era reformasi.
10
 
Selanjutnya penelitian dari Universitas Negeri Semarang, Faizal Imam. Meli-
hat bagaimana sikap politik NU pasca kembali ke khittah di Kabupaten Wonosobo 
tahun 1984-1998. Hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa Nahdatul Ulama di 
Wonosobo berdiri pada tahun 1933. NU cabang Wonosobo didirikan untuk 
menyebarkan agama Islam sesuai dengan faham ahl al-sunnah wa al-jama >‘ah. Peran 
tersebut dijalankan oleh para kiai yang berada di NU. Kiai dalam NU sendiri 
memiliki peranan yang sangat penting, karena kiai berperan sebagai elit dalam tubuh 
NU sekaligus sosok pemimpin dalam masyarakat. Setiap keputusan atau sikap yang 
diambil oleh kiai tentu akan berpengaruh pula terhadap santri dan juga masyarakat 
yang berada disekitarnya, termasuk sikap dalam berpolitik. Tokoh yang berjasa 
dalam berdirinya NU cabang Wonosobo antara lain Sayyid Ibrohim, K.H. Abu 
Jamroh, dan Kiai Hasbillah Bumen. Peran NU Wonosobo sendiri terlihat ketika ber-
gabung dalam Hizbullah dan Sabilillah dalam mempertahankan kemerdekaan Indo-
nesia. Sebelum khittah, tokoh-tokoh elit NU bergabung bersama PPP sebagai wujud 
dukungan mereka pada PPP sebagai partai fusi. Pada dasarnya politik elit NU 
Wonosobo, mencerminkan dinamika perpolitikan di Kabupaten Wonosobo itu sen-
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diri. Sikap yang diambil elit NU yang bergabung ke Golkar (K.H. Muntaha dan K.H. 
Habib Idris) adalah sebagai strategi politik saja, dimana dengan masuk pada sistem 
pemerintah, ide-ide warga Nahdatul Ulama bisa didengar sedangkan elit yang ber-
tahan di PPP (K.H. Zainuddin dan K.H. Ibrohim) setelah khittah dilandasi karena 
PPP tetap partai Islam yang harus diperjuangkan. Dampak dari sikap politik masing-
masing elit NU di Wonosobo, membuat beberapa aspek mengalami perubahan, se-




Perhatian tentang khittah NU 1926 dalam studi dilakukan oleh Miswan 
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang pada tahun 2004 yang berjudul ‚Aplikasi 
Keputusan Muktamar NU Tentang Khittah NU 1926 dalam Aktivitas Dakwah 
Pengurus Cabang NU Brebes periode 1997-2002‛. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengurus cabang NU Brebes periode 1997-2002, dalam mengartikan khittah 
NU 1926 sesuai dengan keputusan muktamar pada tahun 1984, bahwa khittah adalah 
sebagai landasan berfikir, bersikap dan bertindak warga NU yang harus 
mencerminkan dalam tingkah laku perseorangan maupun organisasi serta dalam 
setiap proses pengambilan keputusan. Pengurus cabang NU Brebes dalam 
mengaplikasikan khittah NU 1926 pada aktivitas dakwah pada periode 1997-2002 
dapat dilihat dari pemahaman pengurus dalam mengartikan khittah NU 1926. 
Kebijakan pengurus cabang NU Brebes dalam menjalankan organisasi NU tetap 
konsisten apa yang menjadi tolak ukur dalam aktivitas pengurus cabang NU Brebes. 
Perjalanan aktivitas dakwah pengurus cabang NU Brebes pada periode 1997-2002 
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memiliki kemajuan dalam berdakwah sebab adanya khittah NU secara organisasi 




Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, semakin menyakinkan penulis 
untuk mengkaji dan meneliti implementasi khittah NU 1926 melalui pendidikan 
multikultural pada Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali 
Mandar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar belakang masa-
lah dan rumusan submasalah di atas adalah untuk: 
a. Memahami bagaimana realitas khittah NU 1926. 
b. Mengetahui realitas pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Nuhiyah Pam-
busuang Kabupaten Polewali Mandar. 
c. Merumuskan hasil pendidikan multikultural berbasis khittah NU 1926 di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat 
dijadikan sebagai masukan untuk mengantisipasi permasalahan pendidikan seka-
rang dan akan datang. 
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b. Studi ini juga diharapkan dapat menambah dan memperluas khazanah ilmu pen-
getahuan di bidang pendidikan. 
c. Sebagai informasi bahwa pondok pesantren merupakan salah satu kelompok civil 








A. Khittah NU 1926 
1. Pengertian Khittah NU 1926 
Khittah secara etimologis berarti langkah, sikap atau ketetapan. Dalam kai-
tan ini, khittah NU 1926 dimaksudkan sebagai garis pokok kegiatan organisasi 
sesuai dengan cita-cita dasar didirikannya.
1
 Sedangkan secara istilah khittah meru-
pakan landasan berpikir, bersikap, dan bertindak warga Nahdatul Ulama (NU) yang 
harus dicerminkan dalam tingkah laku perseorangan maupun organisasi serta dalam 
setiap proses pengambilan keputusan. Landasan tersebut adalah landasan ahl al-
sunnah wa al-jama>‘ah yang diterapkan menurut kondisi kemasyarakatan di Indo-
nesia, meliputi dasar-dasar amal keagamaan maupun kemasyarakatan. Khittah 
Nahdatul Ulama (NU) juga digali dari intisari perjalanan khidmanya dari masa 
kemasa.
2
 Meskipun NU kembali ke khittah NU 1926, tetapi NU sadar akan adanya 
perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan zaman.     
Khittah NU 1926 merupakan istilah yang digunakan pada muktamar ke 27 di 
Situbondo tahun 1984 untuk kembali pada visi dan misi gerakan NU tahun 1926. 
Kembali kepada khittah NU 1926 merupakan gagasan yang sudah lama muncul. 
Mulai pada muktamar ke 22 tahun 1959, gagasan itu muncul dari KH. Achyat 
Chalimi yang menganggap bahwa peranan politik NU sudah hilang dan penyalah-
gunaan partai sebagai alat politik. Gagasan serupa untuk kembali ke khittah 1926, 
muncul pada Muktamar NU ke 25 di Surabaya. Ketika itu, dalam pidato Iftitahnya, 
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Rois Aam PBNU K.H. Wahab Hasbullah mengajak para muktamirin untuk kembali 
ke khittah 1926.
3
 Gagasan khittah NU 1926 berlanjut pada Muktamar ke 26 di 
Semarang dan pada tanggal 18-21 Desember 1983 pada Munas Alim Ulama di 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Situbondo. Akhirnya dengan proses yang 
rumit dan perjuangan berat, muktamar di Situbondo 1984, memutuskan Nahadatul 




Khittah sebagaimana keputusan muktamar ke-27 berisi sembilan butir tema-
suk mukaddimah dan khatimah. Kesembilan butir itu masing-masing mempunyai 
nilai dan makna serta tidak bisa dipisahkan satu dari yang lain.  Inti dari khittah NU 
1926 meliputi empat kelompok kegiatan, yaitu pendidikan, kesejahteraan sosial, 
penyebaran agama (dakwah), dan perekonomian (muamalah).
5
 
2. Ahl al-Sunnah Wa al-Jama>‘ah 
Ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah merupakan suatu istilah yang mempunyai ban-
yak makna, sehingga banyak golongan dan faksi Islam yang mengklaim dirinya 
adalah ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah. Di antara macam-macam pendapat yang mun-
cul, terdapat mayoritas ulama dan pemikiran Islam di dunia sampai sekarang adalah 
orang-orang yang secara konsisten mengikuti ajaran dan amalan (sunnah) nabi 
Muhammad saw. dan para sahabat-sahabatnya serta membela dan memperjuangkan 
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berlakunya di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
6
 Sedangkan di kalangan 
Nahadtul Ulama (NU), ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah dipahami sebagai salah satu 
paham keagamaan yang bukan hanya bersumber pada al-Qur’an, sunnah, melainkan 
juga bersumber pada qiyas.
7
  
Dengan berpangkal pada doktrin ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah yang dianut 
dan dikembangkan oleh NU, maka dalam berbagai gerak dan langkahnya pemaknaan 
terhadap ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah mengalami pergeseran makna dan pemahaman 
yang baru. Jika selama ini masyarakat NU (bahkan para pengurusnya) memahami ahl 
al-sunnah wa al-jama>‘ah secara fiqhiyah dan mengikuti apa saja yang telah 
dihasilkan para ulama terdahulu, maka kini pengertian ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah 
mengarah pada paradigma manhaj al-fikr (metode berpikir).  Oleh karena itu ahl al-
sunnah wa al-jama>‘ah dalam tubuh NU bisa dimaknai secara klasik maupun 
kontemporer.  
Pengertian secara klasik dalam praktiknya, terdapat empat bidang yang 
menjadi concern bagi ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah NU sebagaimana pemikiran 
ulama-ulama NU terdahulu. Pertama, bidang fikih mengelaborasi pemikiran fikih 
dari empat tokoh madzab yang mu’tabar, yaitu Imam Malik, Imam Hambal, Imam 
Hanafi, dan Imam Syafii. Kedua, dalam bidang teologi, ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah 
NU mengikuti paham yang dirumuskan oleh Abu Hasan al-Asy’ari dan Imam Abu 
Manshur al-Maturidi. Ketiga, dalam bidang tasawwuf mengikuti al-Ghazali dan 
Junaid al-Baghdadi. Keempat, di bidang sosial politik, ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah 
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NU menekankan pada pilihan tipologi pemikiran politik yang bercorak simbiosis 
mutualisme sebagaimana  digagas oleh imam al-Mawardi dan al-Ghazali.
8
  
Semantara itu secara kontemporer, ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah bersifat dan 
bermakna fleksibel sesuai dengan tuntutan zaman dengan konsep tawasut} (moderat), 
i‘tidal (tegak lurus), tasa>muh (toleran), tawa>zun (harmoni) dan amar ma‘ru>f nahi 
munkar.9 Konsep inilah yang tercantum dalam rumusan khittah NU 1926 butir 
keempat, tentang sikap kemasyarakatan NU.  
Tawasut} berarti sikap tengah atau moderat yang mencoba menengahi di 
antara dua kubu, pemikiran atau tindakan yang bertentangan secara ekstrem di 
dalam kehidupan sosial masyarakat. Sikap ini selalu menumbuhkan sikap yang lain 
yang berkaitan, yaitu sikap i‘tidal (adil) dalam upaya mewujudkan keadilan, suatu 
bentuk tindakan yang dihasilkan dari berbagai pertimbangan. Melalui sikap tawasut} 
dan i‘tidal ini, NU beritikad menjadi kelompok panutan yang bersikap dan bertindak 
lurus dan selalu bersifat membangun serta menghindari segala bentuk pendekatan 
yang bersifat ekstrem. Tawasut} (moderat)berasal dari kata wasat}an diambil dari 
firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 143. 
 ََو ك ََذ
 ل َكَ َج َع ََل ن َك َمََ ا َم َةَ َو َس َط
 َلَا َت َك ََو  ن َو َشَا َه َد َءاَ َع َل َنلاَى
 َا َوَس َي َك َو َنَ َرلا َس َو َلَ َع ََل ي َك َمَ َش َيه َد...ا  
Terjemahnya: 
Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat 
pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas perbutan kamu….10 
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Sedangkan kata i‘tidal diambil dari kata al-‘adlu (keadilan) atau i‘dilu> 
(bersikap adillah) diambil dari firman Allah swt. QS al-Maidah/5: 8. 
 َ  ۤي َ ي َه َلاَا َذ َي َنََ ا َم َ ن َو ََك ا ََو  ن َو َ قَا َو
 َما َ  يَ َشَلله َه َد َءاََ با َل
 َق َسَ
  طَ َو َلَ َ ي ََر َم ن َك َمَ َش ََن ا َنَ َ ق َو
 َمَ َع َل َاَىَ ل َ َ َع ََد ل ََو
 اََ ا َع ََد ل ََو
 اَ  
 َو هََ ا َك َر َبََ
 ل َ تل َق َو َىَ َو َ ا َق َو
 َ
 الَاََ
 ا َنَ َالَ َخ َ يب َرَ َب َ َا َع َم َل َو َن  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
11
 
Sikap tasa>muh adalah sikap toleran terhadap perbedaan pandangan, baik 
menyangkut keagamaan, terutama hal-hal yang bersifat furu‘iyyah atau masalah 
khilafiah, masalah kemasyarakatan, dan kebudayaan. NU menyadari, bahwa orang 
lain tidak bisa dipaksa mengikuti pandangannya sehingga tidak perlu dipaksa, 
dihujat, dilecehkan, dan dicaci maki, melainkan pandangan orang lain dihargai dan 
dihormati selama tidak menyangkut masalah yang prinsipil. 
Sedangkan sikap tawa>zun adalah sikap seimbang dalam berkhidmah, ber-
hubungan dengan Allah swt., berhubungan dengan manusia maupun dengan alam 
lingkungannya. Termasuk sikap ini adalah seimbang dalam menyelaraskan kepen-
tingan masa lalu, masa kini, dan masa mendatang. Ini berarti NU tetap menghargai 
sejarah masa lalu, sekaligus bisa beradaptasi dengan tuntunan modern dimasyarakat 
sekarang dan akan datang. tawa>zun diambil dari kata al-waznu atau al-mi>zan (alat 
penyeimbang), dari firman Allah swt. QS al-H{adi>d/57: 25. 
 َل َق َدََ َا ر َس ََل ن َرَا َس ََل ن َباَا َل َ ب َ َي ن
 َتَ ََو ا َ ن ََز َل ن َمَا َع َه َمََ ا
 َكل َت َبَ َو َلا
 َم َ ي َز َناََ ل َ ي َق َو َمَ َنلا
 َا َلباَس َق َس
 َط...  
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Sungguh, kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan bukti-bukti yang nyata 
dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia 
dapat berlaku adil….12 
Terakhir adalah sikap amar ma‘ru >f nahi munkar adalah sikap selalu memiliki 
kepekaan untuk mendorong amal perbuatan baik, berguna, dan bermanfaat bagi 
kehidupan bersama serta menolak/mencegah semua hal yang dapat menjerumuskan 
dan merendahkan nilai-nilai kehidupan manusia. Sikap ini sebagai realisasi dari 




Lima istilah tersebut yang diambil dari al-Qur’an dan hadis dalam menggam-
barkan karakteristik ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah versi Nahdatul Ulama (NU) seba-
gai landasan dalam bermasyarakat atau sering disebut dengan konsep maba>di‘u 
khaira ummah, yaitu sebuah gerakan untuk mengembangkan identitas dan karak-
teristik anggota Nahdatul Ulama (NU) dengan pengaturan nilai-nilai mulia dari 
konsep keagamaan Nahdatul Ulama (NU). 
Dengan menggunakan doktrin ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah dalam kerangka 
manhaj al-fikr yang dalam konteks sosial-kemasyarakatan berpangkal pada landasan 
pokok yang sebagaimana disebutkan sebelumnya (tawasut}, i‘tidal, tasa>muh, tawa>-
zun, dan amar ma‘ru>f nahi munkar), maka hal ini telah memberikan justifikasi teo-
logis kepada generasi Nahdatul Ulama (NU) untuk bersikap kritis dalam menaf-
sirkan realitas, bersikap adil, dan seimbang dalam menerima serta menempatkan 
perbedaan yang ada. 
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B. Pendidikan Multikultural 
1. Pengertian Pendidikan Multikultural 
Kata pendidikan mempunyai karagaman makna yang kompleks baik dari 
kalangan masyarakat umum maupun para ahli pendidikan. Keragaman tersebut 
merupakan hal yang wajar, karena masing-masing ahli memiliki perbedaan latar 
belakang baik pendidikan, budaya, agama, sosial maupun lainnya. Dari latar bela-
kang inilah para ahli mempunyai pandangan yang berbeda-beda dalam mendefe-
nisikan pendidikan. Karena setiap definisi menunjukkan pandangan individu dalam 
pemikirannya masing-masing, misalnya bagi ahli biologi pendidikan adalah adaptasi, 
bagi ahli psikologi pendidikan merupakan sinonim dari belajar, sedangkan ahli fil-




Beberapa defenisi tentang pendidikan dari pakar-pakar tersebut, yang perlu 
diketahui di antaranya adalah defenisi yang disampaikan oleh Crow and Crow men-
defenisikan pendidikan sebagai proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang 
cocok bagi induvidu untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan 
budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi.
15
 Kemudian, menurut 
Fuad Ihsan, pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengem-
bangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan di kebudayaan.
16
 Atas dasar inilah 
pendidikan tidak bisa terlepas dari lingkungan dan budaya yang berada di sekitarnya 
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sebagai konsekuensi dari tujuan pendidikan yaitu mengasah rasa, karsa, dan karya 
yang ada pada manusia.  
Multikultural merupakan kata yang berasal dari kata multi yang berarti 
banyak, ragam atau aneka kultur yang berarti budaya, kesopanan atau akal. Dengan 
demikian, arti dari kata multikultural adalah keragaman kebudayaan, aneka kesopa-
nan, dan beragam akal. Dari kata ini kemudian kata multikultural berkembang men-
jadi konsep, ideologi atupun aliran yang dinamakan multikulturalisme.
17
 Sedangkan 
secara terminologi bahwa multikulturalisme merupakan pengakuan akan martabat 
manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya masing-masing 
yang unik.
18
 Secara hakiki dalam kata multikulturalisme terkandung pengakuan akan 
martabat manusia yang hidup dalam komunitas dengan kebudayaan masing-masing  
yang unik dengan demikian setiap induvidu merasa dihargai sekaligus merasa 
bertanggung jawab untuk hidup bersama komunitasnya. 
James A. Banks mendefenisikan pendidikan multikultural adalah konsep, ide 
atau falsafah sebagai suatu rangkaian kepercayaan (set of believe) dan penjelasan 
yang mengakui serta menilai pentingnya keragaman budaya etnis di dalam mem-
bentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan-kesempatan 
pendidikan dari induvidu, kelompok maupun negara. James A. Banks  mendefi-
nisikan pendidikan multikultural adalah ide, gerakan, pembaharuan pendidikan, dan 
proses pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk mengubah struktur lembaga 
pendidikan supaya peserta didik baik pria maupun wanita, peserta didik berkebu-
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tuhan khusus, dan peserta didik yang merupakan anggota dari kelompok ras, etnis, 
dan kultur yang bermacam-macam itu akan memiliki kesempatan yang sama untuk 
mencapai prestasi akademis di sekolah.
19
 
Dalam memahami makna pendidikan multikultural, Syamsul Ma’arif mem-
berikan dua kata kunci, yaitu kultural dan pluralitas. Pemahaman terhadap pluralitas 
mencakup segala perbedaan dan keragaman, sedangkan kultur itu sendiri tidak bisa 
lepas dari empat term, yaitu aliran (agama), ras (etnis), suku, dan budaya.
20
 Dari kata 
kunci tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan multukultural adalah suatu pen-
didikan yang mengandaikan kita membuka visi pada cakrawala yang semakin luas, 
mampu melintasi batas kelompok etnis atau tradisi budaya dan agama kita sehingga 
mampu melihat kemanusian sebagai sebuah keluarga.   
Sementara menurut Baker G.C. pendidikan multikultural adalah mengakui 
perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta didik, seperti penduduk minoritas, etnis, 
ras, kelompok pemeluk agama, perbedaan agama, kondisi ekonomi, daerah/asal-usul, 
ketidakmampuan fisik dan mental, kelompok umur, serta yang lainnya.
21
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Pendidikan multikultural didefinisikan sebagai proses pengembangan sikap 
dan tata laku seseorang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya penga-
jaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik yang menghargai plura-
litas serta heterogenitas secara humanistik. Artinya pendidikan multikultural tidak 
hanya mengenal perbedaan yang ada, akan tetapi lebih menekankan praktik hidup 
secara inklusif.  
Kesimpulannya pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menghar-
gai, mengakui, mengetahui, menghormati, dan toleran terhadap keragaman yang 
terdapat dalam masyarakat yang majemuk, sehingga tercipta harmonisasi dalam 
kehidupan.      
2. Paradigma Pendidikan Multikultural 
Kata paradigma berarti kerangka berpikir, cara pandang, dan model teori 
ilmu pengetahuan. Paradigma pendidikan berarti model atau kerangka berpikir 
tentang proses dan hasil pendidikan. Proses dan hasil pendidikan meliputi aspek 
prosedur, teknik, strategi, dan komponen-komponen teknis yang diproyeksikan pada 
tujuan.
22
 Paradigma pendidikan multikultural dilihat dari ciri dan karakteristiknya 
dapat mempersiapkan generasi yang akan datang. Generasi baru yang dapat meme-
gang erat nilai-nilai luhur kemanusian, nilai-nilai bangsa, dan nilai-nilai kelompok 
etnis. Sehingga hidup dalam bingkai perbedaan yang saling mengerti dan meng-
hargai antar satu dengan yang lain. Mengingat bangsa Indonesia adalah bangsa yang 
sangat majemuk dan pluralis. 
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Fenomena kemajemukan  Indonesia merupakan fakta sosial yang tidak dapat 
diingkari. Akan tetapi, kemajemukan dan pluralitas Indonesia bagaikan pisau ber-
mata dua. Pada satu sisi, kemajemukan masyarakat memberikan dampak secara posi-
tif. Namun, pada sisi yang lain, kemajemukan juga menimbulkan dampak negatif, 
karena faktor kemajemukan itulah justru terkadang sering menimbulkan konflik an-
tar kelompok masyarakat.  
Berangkat dari kesadaran multikulturalitas dalam masyarakat kita yang 
terdiri dari banyak suku dan beberapa agama, maka pencarian bentuk pendidikan 
alternatif mutlak diperlukan, yaitu suatu bentuk pendidikan yang berusaha menjaga 
kebudayaan suatu masyarakat dan memindahkannya kepada generasi berikutnya, 
menumbuhkan tata nilai, memupuk persahabatan antara peserta didik yang beraneka 
ragam suku, ras, dan agama, mengembangkan sikap saling memahami, serta menger-
jakan keterbukaan dan dialog. Bentuk pendidikan seperti inilah yang dapat mengan-
tisipasi konflik sosial-keagamaan menuju perdamaian. Model pendidikan tersebut 
akhirnya dikenal sebagai pendidikan Islam berbasis multikultural.
23
 
Paradigma pendidikan multikultural tersebut penting, sebab akan menga-
rahkan peserta didik untuk bersikap dan berpandangan toleran serta inklusif. 
Paradigma ini dimaksudkan bahwa, setiap individu hendaknya apresiatif terhadap 
budaya orang lain, perbedaan dan keragaman merupakan kekayaan dan khazanah 
bangsa kita.
24
 Inklusif yang dimaksud di sini bukan dalam pengertian inklusif dalam 
terminologi pluralisme agama yang menyatakan bahwa pada agama lain terdapat 
kebenaran, namun menyatakan prioritas terhadap agamanya sendiri, melainkan sikap 
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terbuka untuk bergaul, hidup berdampingan secara damai dengan pemelik agama lain 
serta bekerja sama dalam hal-hal yang berkaitan non-ibadah. 
Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang melihat masyarakat 
secara lebih luas. Berdasarkan pandangan dasar bahwa sikap ‚indiference‛ dan ‚non-
recognition‛ tidak hanya berakar dari ketimpangan struktur rasial, tetapi paradigma 
pendidikan multikultural mencakup subjek-subjek mengenai ketidakadilan, kemis-
kinan, penindasan, dan keterbelakangan kelompok-kelompok minoritas dalam berba-
gai bidang sosial, budaya, ekonomi, pendidikan, dan lain sebagainya. Paradigma se-
perti ini akan mendorong tumbuhnya kajian-kajian tentang ‚ethnic studies‛ untuk 
kemudian menemukan tempatnya dalam kurikulum pendidikan sejak dari tingkat 
dasar sampai perguruan tinggi. Tujuan inti dari pembahasan tentang subjek ini ada-
lah untuk mencapai pemberdayaan bagi kelompok-kelompok minoritas dan dis-
adventaged.25 
Secara garis besar, paradigma pendidikan multikultural diharapkan dapat 
menghapus streotipe, sikap, pandangan egoistik, individualistik, dan eksklusif di 
kalangan peserta didik. Sebaliknya, pendidikan multikultural senantiasa dikondi-
sikan ke arah tumbuhnya pandangan komprehensif terhadap sesama, yaitu sebuah 
pandangan yang mengakui bahwa keberadaan dirinya tidak bisa dipisahkan atau ter-
integrasi dengan lingkungan sekeliling yang realitasnya terdiri atas pluralitas etnis, 
rasionalisme, suku, agama, dan budaya. Oleh kerana itu, cukup proporsional jika 
proses pendidikan multikultural diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 
mengembangkan proses identifikasi (pengenalan) peserta didik terhadap budaya, 
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suku bangsa, aliran keagamaan, dan masyarakat global. Pengenalan kebudayaan 
maksudnya anak dikenalkan dengan berbagai jenis tempat ibadah, lembaga kemasya-
rakatan, dan sekolah. Pengenalan suku bangsa artinya peserta didik dilatih untuk 
bisa hidup sesuai dengan kemampuannya dan berperan positif sebagai salah seorang 
warga dari masyarakatnya. Sementara lewat pengenalan secara global diharapkan 
peserta didik memiliki sebuah pemahaman tentang bagaimana mereka harus bersi-
kap dan mengambil peran dalam percaturan kehidupan global yang dia hadapi di 
masyarakat. 
Oleh karena itu, para pendidik yang memberikan pendidikan multikultural 
dituntut untuk tidak hanya menguasai dan mampu secara profesional mengajarkan 
mata pelajaran yang diajarkan. Tetapi lebih dari itu, seorang pendidik juga harus 
mampu menanamkan nilai-nilai inti dari pendidikan multikultural seperti, demok-
rasi, humanisme, hak asasi manusia (HAM), dan pluralisme atau menanamkan nilai-
nilai keberagamaan yang inklusif pada peserta didik.
26
 Artinya institusi sekolah 
harus mampu menanamkan kesadaran dan mengembangkan sikap tenggang rasa, 
menghormati, saling menghargai, dan toleransi untuk mewujudkan kebutuhan serta 
kemampuan bekerjasama dengan segala perbedaan yang ada diseki-tarnya. 
3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Multikultural 
Pendidikan multikultural memegang tiga prinsip, yaitu pemahaman (unders-
tending), kesetaraan (equality), dan keadilan (justice).27 Sedangkan menurut Tilaar, 
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prinsip-prinsip pendidikan multikultural didasarkan pada pedagogik kesetaraan 
manusia (equity pedagogik), pendidikan multikultural ditujukan kepada terwujudnya 
manusia Indonesia yang cerdas dan mengembangkan pribadi-pribadi Indonesia yang 
menguasai ilmu pengetahuan sebaik-baiknya dan prinsip globalisasi tidak perlu 




Secara konseptual pendidikan multikultural menurut Gorsky mempunyai 
prinsip-prinsip sebagai berikut:  
a. Pemilihan materi pelajaran harus terbuka secara budaya didasarkan pada peserta 
didik. Keterbukaan ini harus menyatukan opini-opini yang berlawanan dan inter-
prestasi-interprestasi yang berbeda. 
b. Isi materi pelajaran yang dipilih harus mengandung perbedaan dan persamaan 
dalam lintas kelompok.  
c. Materi pelajaran yang dipilih harus sesuai dengan konteks waktu dan tempat.  
d. Pengajaran semua pelajaran harus menggambarkan dan dibangun berdasarkan 
pengalaman dan pengetahuan yang dibawa peserta didik ke kelas. 




Prinsip-prinsip pendidikan multikultural yang dikemukakan tersebut sudah 
dapat digambarkan bahwa arah dari dari wawasan pendidikan multikultural bukan 
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hanya sekedar  menciptakan kehidupan yang harmonis dalam masyarakat yang serba 
majemuk, melainkan arah dari pendidikan multikultural adalah menciptakan manu-
sia yang terbuka terhadap segala macam perkembangan zaman dan keragaman ber-
bagai aspek dalam kehidupan modern.   
Pertautan antara pendidikan dan multikulturalisme merupakan solusi atas 
perbedaan dalam tubuh bangsa Indonesia yang majemuk sebagai wujud kesadaran 
tentang keanekaragaman, hak asasi manusia serta pengurangan atau penghapusan 
berbagai jenis prasangka atau prajudise untuk membangun suatu kehidupan mas-
yarakat yang adil dan makmur. Kemajemukan yang terdapat di Indonesia, menem-
patkan pendidikan multikultural menjadi sangat urgen. Keragaman di Indonesia 
merupakan kenyataan historis dan sosial yang tidak dapat disangkal. 
Kemajemukan di Indonesia baik dari segi budaya, agama, suku, dan ras terse-
but dijadikan sebagai pedoman untuk menginterpretasikan dalam menghadapi ling-
kungannya. Setiap entitas masyarakat pastilah memiliki kebudayaan dan bisa jadi 
berbeda dengan lainnya.
30
 Pergumulan antarbudaya memberikan peluang konflik 
manakala tidak terjadi saling memahami, menerima, dan menghormati satu sama 
lain. Proses untuk meminimalisir konflik inilah yang memerlukan upaya pendidikan 
multikultural dalam rangka permberdayaan masyarakat yang heterogen agar saling 
menghargai dan menghormati apapun latar belakang suku, budaya, ras, dan agama. 
Oleh karena itu, pendidikan multikultural harus disosialisasikan dan diterap-
kan di sekolah/madrasah sebagai sebuah pendekatan pendidikan yang mempunyai 
wawasan atau pandangan yang toleran dan terbuka dalam proses pembelajaran kepa-
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da peserta didik yang mempunyai latar belakang budaya, suku, etnis dan pemahaman 
keagamaan yang berbeda. Mengingat pendidikan multikultural yang digemakan 
selama ini oleh para pemikir dan penulis pendidikan di Indonesia mendapat respon 
yang positif dari pihak eksekutif dan legislatif. Hal ini terbukti dengan diundang-
kannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 3003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional yang mengakomodasi nilai-nilai hak asasi manusia dan se-
mangat multikultural. Bahkan nilai-nilai hak asasi manusia dan multikultural dija-
dikan sebagai salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan nasional yang termak-
tub pada Bab III pasal 4: 
Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
dikriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, 
nilai kultural, dan kemajemukan.
31
 
4. Tema Pendidikan Multikultural 
Tema pendidikan multikultural adalah yang mengajarkan nilai-nilai luhur ke-
manusiaan, nilai-nilai bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis. Oleh karena itu, nilai-
nilai universal yang harus ditanamkan oleh guru kepada peserta didik adalah persoa-
lan sosial yang berkaitan dengan agama, suku, nasionalisme, kelompok sosial, 
demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM). Namun yang lebih penting adalah guru 
sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran dituntut untuk peka terhadap 
beragam latar belakang peserta didik. Sehingga tema yang diangkat sesuai dengan 
konteks dan peserta didik. Pengadopsian tema tanpa melihat konteks dan kultur 
masyarakat penerimanya akan berakibat buruk bagi kemajuan belajar peserta didik.
32
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Sebagai contoh, persoalan yang berkaitan dengan tema pendidikan multikul-
tural adalah persolan etnis. Dalam pendidikan multikultural, membangun pemaha-
man yang kritis tentang makna etnis adalah penting, karena hal ini dapat mem-
bangun dan menumbuhkan pemahaman positif guru serta peserta didik terhadap 
kelompok etnis lainnya. 
Istilah etnitas atau kesukuan menunjukkan ciri penting tentang realitas 
masyarakat. Penyebutan etnik mengambarkan suatu karekteristik tertentu dari suatu 
kelompok masyarakat dengan ciri-ciri tertentu dan batas-batas yang jelas yang mem-
bedakannya dengan kelompok lain. Realitas keragaman etnik dan kesukuan merupa-
kan salah satu potensi yang bisa berdampak positif maupun negatif. Berdampak 
positif karena etnik menggambarkan keragaman respon manusia terhadap kondisi 
dan situasi alam sekitar yang merupakan tantangan bagi kelangsungan hidup kelom-
pok-kelompok etnik dan suku bangsa di setiap tempat agar mereka bisa melang-
sungkan kehidupannya. Berdampak negatif karena keragaman kelompok etnik itu 
potensial untuk munculnya konflik dan kekerasan. Pengalaman beberapa negara 




Berdasarkan penjelasan di atas, maka pengembangan tema pendidikan multi-
kultural berdasarkan satu semangat untuk menanamkan nilai-nilai pluralis dan kema-
jemukan sebagai sunnatulla>h. Sudah menjadi realitas bahwa berbagai kelompok 
umat manusia berbeda dari satu dan yang lainnya adalah sebuah kenyataan. Sering 
kali perbedaan-perbedaan digunakan sebagai dasar untuk menolak persamaan terha-
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dap kelompok-kelompok dan induvidu yang ada. Untuk alasan inilah, penting kira-
nya setiap guru mendesain tema apa yang perlu diberikan kepada peserta didik. 
Tema yang bukan hanya menghargai dan menerima perbedaan-perbedaan kelompok 
atau induvidu, melainkan menjadikan peserta didik tidak tercerubut dari akar bu-
daya yang dimiliki sebelumnya ketika berhadapan dengan realitas sosial budaya di 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu lebih mene-
kankan realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, dan bersifat 
interaktif untuk meneliti objek yang alamiah.
1
 Penelitian ini memanfaatkan para-
digma penelitian interpretatif dengan tujuan membangun makna berdasarkan data di 
lapangan. Penulis memilih jenis penelitian ini karena penulis beranggapan bahwa 
suatu penelitian atau suatu keadaan dapat terlihat keasliannya ketika diamati dan 
dideskripsikan.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang yang 
berada di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. Ada 
dua alasan utama yang menjadi pertimbangan dalam memilih lokasi penilitian di 
Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar yaitu: 
a. Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang merupakan satu-satunya pondok pesan-
tren yang ada di Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang sejak awal berdirinya sampai sekarang 
tetap berkontribusi besar terhadap pengembangan, penyebaran, dan menjaga 
pemahaman Islam ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah NU di daerah Mandar khususnya 
di Desa Pambusuang.  
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Feno-
menologi adalah ilmu pengetahuan tentang apa yang tampak mengenai suatu  gejala-
gejala atau fenomena yang pernah menjadi pengalaman manusia yang bisa dijadikan 
tolak ukur untuk mengadakan suatu penelitian kualitatif. Pendekatan ini adalah sua-
tu pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan hal-hal yang terjadi pada ob-
jek penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara siste-
matis dengan meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat setempat.
2
 
Pendekatan fenomenologi merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif 
dimana peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan untuk 
mengetahui fenomena esensial. Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi 
karena menuntut partisipasi peneliti secara lebih aktif dan kreatif untuk mencermati 
serta mengamati data dan fakta/realitas di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambu-suang 
Kabupaten Polewali Mandar. 
 C. Sumber Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertumpu pada sumber data 
berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation.3 Penelitian ini, sebatas pada 
sumber data atau informasi yang dijadikan sumber data penelitian ini. Peneliti tidak 
menggunakan populasi dan sampel, karena populasi dan sampel digunakan dalam 
penelitian yang bersifat kuantitatif sedangkan penelitian ini bersifat kualitatif dan 
tidak bermaksud menggeneralisasi hasil akhir penelitian dengan kesimpulan dedukif.  
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 
dua bagian yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
lokasi penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap objek perma-
salahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil informan 
yaitu, santri/santriwati, guru, dan pimpinan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polewali Mandar.   
2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder merupakan merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, misalnya orang lain atau lewat dokumen.
4
 Maka 
sumber data sekunder dalam penelitian. adalah data yang terkumpul diperoleh dari 
tokoh masyarakat dan studi kepustakaan (library research) laporan penelitian, buku-
buku, literatur, serta sumber lain yang berkaitan dengan masalah khittah NU 1926 
maupun pendidikan multikultural. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data menjadi salah satu bagian dalam metode pene-
litian ini. Penelitian akan memperoleh data yang representatif jika menggunakan 
metode yang mampu mengungkap data yang diperlukan. Untuk itu, pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data utama dan 
satu metode pendukung, yaitu observasi (pengamatan) dan teknik wawancara men-
dalam (in depth interview). Sedangkan satu teknik pendukung adalah teknik pengu-
naan dokumen (document used). 
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Observasi (pengamatan) pada dasarnya adalah pemusatan pengamatan ter-
hadap sesuatu yang diteliti dengan menggunakan seluruh panca indera. Observasi 
sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 
teknik yang lain. Kalau wawancara selalu berkomunikasi dengan orang, maka 
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.
5
 There 
are many observational techniques, and each has its uses.6 Observasi dapat dilakukan 
dengan dua cara, yang kemudian digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu: 
a. Observasi non-sistematis yang dilakukan oleh peneliti dengan tidak menggu-
nakan instrument yang telah baku. 
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pedoman 
sebagai instrument pengamatan. 
 Jadi, observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
adalah observasi non-sistematis. Peneliti akan mengobservasi secara langsung dan 
mendalam tentang implementasi khittah NU 1926 melalui pendidikan multikultural 
di kelas dan mengobservasi implementasi khittah NU 1926 di kelas maupun di 
lingkungan Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar. Dalam 
melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, 
tetapi hanya berupa rambu-rambu. 
2. Wawancara  
Salah satu teknik pengumpulan data yang lazim dipergunakan oleh peneliti 
dalam penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data adalah wawancara. Konsep 
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wawancara ini merupakan padanan kata bahasa Indonesia dari bahasa Inggris in 
depth interviews.7 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh penulis untuk mem-
peroleh informasi.
8
 Wawancara merupakan pengumulan data atau informasi yang 
dibutuhkan secara lisan dengan jalan mengadakan tanya jawab secara langsung 
terhadap responden, sehingga memperoleh data yang lengkap sesuai dengan kebu-
tuhan peneliti. There are two broad types of interview: structured and unstructured 
or standardized and unstandardized.9 Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara 
dibedakan atas: 
a. Wawancara bebas (wawancara tidak terstruktur), yaitu peneliti bebas menanya-
kan apa saja kepada informan, akan tetapi juga mengingat data apa yang ingin 
dikumpulkan. 
b. Wawancara terpimpin (terstruktur), yaitu wawancara yang dilakukan oleh pene-
liti dengan membawa sederatan pertanyaan lengkap dan terprinci. Wawancara 
terstruktur mengacu pada situasi ketika seseorang peneliti melontarkan sederet 




c. Wawancara Semi Terstruktur 
 Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan menggunakan pertanyaan dasar disertai beberapa pertanyaan pilihan yang 
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mengikutinya. Pertanyaan pilihan boleh diajukan tergantung dari situasi.
11
 Wawan-
cara yang dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu wawancara yang tidak 
terstruktur.  
Wawancara yang tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas yang dila-
kukan oleh peneliti dimana peneliti tidak mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Paling penting 
dalam wawancara tidak terstruktur adalah responden didorong untuk berbicara 
secara terbuka, terus terang, dan memberikan informasi seperinci mungkin. Dalam 
pelaksanaannya, beberapa informan tidak mengetahui bahwa dirinya telah diwawan-
carai. Informan terdiri atas mereka yang terpilih saja karena sifat-sifatnya yang khas. 
Informan memiliki pengetahuan, mendalami situasi, dan mereka lebih mengetahui 
informasi yang di perlukan. pertanyaan yang diberikan kepada informan disesuaikan 
dengan keadaan dan ciri yang unik dari informan. Peneliti menggunakan wawancara 
tak berstruktur agar supaya peneliti mendapatkan informasi yang lebih mendalam 
tentang subjek yang diteliti.  
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah suatu proses interaksi dan 
komunikasi dengan tujuan mendapatkan informasi yang akurat dari pedoman 
wawancara, alat perekam/kamera, dan melakukan wawancara dengan informan yaitu  
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Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dalam penelitian den-
gan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen untuk memperoleh data yang 
bentuknya catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen, peraturan, agen-
da, gambar, dan data lain yang dapat menguatkan hasil penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk menguatkan hasil penelitian 
yang didapatkan dari observasi dan wawancara. 
E. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pengukuran, alat ukur dalam penelitian biasanya 
dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen 
merupakan alat bantu yang sangat penting dalam mendukung strategis kelancaran  
dalam kegiatan penelitian, karena data yang diperoleh melalui instrumen. Bahkan, 
instrumen merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrument juga harus 
divalidasi seberapa jauh peneliti kulaitatif siap melakukan penelitian yang selan-
jutnya terjun ke lapangan. Peneliti kualitatif sebagi humant instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan mem-
buat kesimpulan atas semuanya. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif peneliti 
merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif (the researcher is the key 
instrument).12 
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Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, na-
mun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan 
instrumen penelitian tersebut, yang diharapkan dapat melengkapi data dan mem-
bandingkan dengan data yang ditemukan di lapangan baik itu melalui observasi 
maupun wawancara.  
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, maka 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 
1. Panduan observasi 
Panduan observasi yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data ada-
lah instrumen yang tidak baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 
2. Panduan Wawancara 
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan 
pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada informan. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
diteliti. 
Supaya hasil observasi dan wawancara dapat terekam dengan baik dan 
peneliti memiliki bukti telah melakukan observasi dan wawancara kepada informan 
atau sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut: 
a. Buku catatan yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan informan. 
b. Alat perekam suara yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan pada 
saat melakukan wawancara. 





F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang didapat akan diolah dan dianalisis dengan analisis kualitatif 
deskriptif. Hasil yang diperoleh di lapangan tersebut akan diolah dan dianalisis guna 
mendapat hasil penelitian yang refresentatif tentang implementasi khittah NU 1926 
melalui pendidikan multikultural. Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan 
selama penelitian dan analisis data yang berlangsung dapat mengarahkan data apa 
saja yang mesti didapatkan dari lapangan. Pengumpulan dan analisis data dalam 
penelitian kualitatif merupakan proses induktif.  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan lang-
kah penelitian Miles dan Huberman, yaitu reduksi data (Data Reduction), penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tiga proses ini dipandang sangat esensial 
dalam analisis data kulaitatif.  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam atau memper-
dalam dan menyortir data dengan mengambil hal-hal yang diperlukan dan mem-
buang yang tidak diperlukan. Data yang diperlukan maksudnya, data yang dapat 
secara langsung digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan 
masalah. Sedangkan data yang tidak diperlukan adalah data yang tidak relevan 
dengan pokok kajian, data yang sama, atau data yang digolongkan sama.
13
  
Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai 
berikut :  
a. Peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung 
yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 
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Muhammad Yaumi, ACTION RESEARCH: Teori, Model, dan Aplikasi, h. 156-157.  
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b. Peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana berkaitan 
dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti 
membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. Penyusunan 
satuan tersebut hanya dalam bentuk kalimat faktual. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, 
dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti paparkan 
dengan yang bersifat naratif.   
3. Verifikasi 
 Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah pena-
rikan kesimpulan atau verifikasi ini didasarkan pada reduksi data yang merupakan 
jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengum-
pulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebe-
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lumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, da-
pat berupa hubungan kausal atau interktif, hipotesis atau teori.
14
 
Jadi, peneliti dalam pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini melalui 
beberapa tahapan. Pertama, melakukan reduksi data. Kedua, peneliti melakukan 
penyajian data. Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan 
kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Keabsahan data diperoleh dengan dua teknik, yaitu pengamatan terus mene-
rus dan triangulasi. Penggunaan kedua teknik tersebut dalam penelitian akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Pengamatan  
Perpanjangan pengamatan dilakukan selama penelitian dilakukan. Dengan 
perpanjagan pengamatan peneliti dapat memperoleh gambaran secara cermat, ter-
inci, dan mendalam tentang implementasi khittah NU 1926 melalui pendidikan 
multikultural di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang. Perpanjangan pengamatan 
pada akhirnya akan menemukan sesuatu yang perlu diamati dan sesuatu yang tidak 
perlu diamati sehubungan dengan usaha memperoleh data untuk menjawab perma-
salahan dalam penelitian. 
2. Triangulasi 
Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini, ada dua hal yang dilakukan 
yaitu triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan motede. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, dan R&D, h. 246-253. 
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a. Triangulasi Sumber Data 
Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Cara 
yang dilakukan adalah melakukan pengecekan data (cek, cek ulang, dan cek silang). 
Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau sumber informan dengan 
pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara ber-
ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama dalam waktu yang 
beralainan. Cek silang berarti menggali keterangan tentang keadaan informan 
dengan satu dengan yang lain. 
b. Triangulasi  Metode 
Triangulasi ini dilakukan dengan dua cara: 
1) Membandingkan hasil pengamatan pertama dengan hasil pengamatan beri-
kutnya. 
2) Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya. 
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan ter-






IMPLEMENTASI KHITTAH NU 1926 MELALUI PENDIDIKAN 
MULTIKULTURAL DI PONDOK PESANTREN NUHIYAH  
PAMBUSUANG KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
Nuhiyah berasal dari nama keluarga pendiri ma’had itu sendiri, yaitu K.H. 
Muhammad Nuh (Nuhiyah) yang digelar annangguru kayyang (guru besar). K.H. 
Muhammad Nuh adalah putra dari Abdul Mannan bin Abdullah bin Syekh al-Adiy 
(Guru Gede) salah seorang penyiar Islam di daerah Mandar yang silsilahnya berasal 
dari Maulana Malik Ibrahim. 
K.H. Muhammad Nuh adalah orang pertama yang mendirikan pengajian kitab 
(Pesantren tradisional di Mandar) yang mempunyai sepuluh orang anak. Semua 
putranya ikut membantunya dalam pengajian yang dilaksanakan di serambi Masjid 
yang didirikannya sendiri. 
Pada mulanya pesantren ini belum mempunyai nama dan hanya disebut 
pengajian kitta (pengajian kitab) diasuh langsung oleh K.H. Muhammad Nuh setelah 
kembali dari Mekkah (1823) yang bermukim selama 7 (tujuh) tahun. 
Setelah meninggalnya K.H. Muhammad Nuh pengajian kemudian dipimpin 
oleh H. Lolo, kemudian dilanjutkan oleh H.M. Yasin (Annangguru Kacing). Di 
zaman inilah berdatangan orang-orang Arab keturunan Sayyid dan kawin dengan 
keluarga K.H. Muhammad Nuh, sehingga pengajian kitab mencapai puncaknya 
dengan gemilang. Seiring dengan masa gemilang tersebut, Desa Pambusuang diban-
jiri masyarakat dari berbagai daerah di Mandar. 
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Pada tahun 1935 M, K.H. Sayyid Hasan bin Sahil cucu K.H. Muhammad Nuh 
menjadi imam sekaligus memimpin pengayian kitta’ (pengajian kitab), maka untuk 
mengalihkan pengajian dari politik melawan penjajah pada waktu itu maka penga-
jian diberi nama Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) yang tetap menerapkan sistem 
halaqah di serambi masjid, sedangkan murid-muridnya yang setingkat ibtidaiyah 
dilangsungkan di rumah para kiai meniru sistem kurikulum Saudi Arabiyah dan pa-
da zaman Jepang Madrasah Arabiyah Islamiyah tidak jalan. 
Selanjutnya ketika Indonesia memaklumkan kemerdekaan seluruh penjuru 
dunia 1945 muncul seorang cucu K.H. Muhammad Nuh setelah kembali dari pulau 
Jawa dan ikut berjuang, yang bernama H. Ahmad Alwi yang digelar ‚Imam Janggo‛  
menjadi imam dan mendirikan kembali Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) dan 
memimpin madrasah sekaligus menghilangkan kesan Arab serta merubah menjadi 
Madrasah Diniyah Islamiyah (MDI). Di zaman pemberontakan DI/TII tidak berjalan 
lancar karena gangguan keamanan dari dalam dan luar kota. 
Pada tahun 1968 (12 Rabiul Awal 1388 H), untuk mengobati luka yang 
dialami di zaman Belanda, Jepang, Orde Lama, dan gangguan keamanan serta untuk 
lebih mudah meningkatkan madrasah bukan hanya Ibtidaiyah, maka salah seorang 
cucu K.H. Muhammad Nuh yang berdomisili di Makassar yang bernama DR. K.H. 
Muchtar Husain mengganti MDI menjadi Yayasan Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
dan berbeda hukum seperti sekarang. Pada tahun 1981 M berhasil memperoleh 
bantuan gedung bertingkat dari Saudi Arabiyah, atas usaha dan kerjasama Prof. Dr. 
Umar Syihab, kemudian dibangun di lokasi tanah wakaf H. Lopa bersaudara 
(Ayahanda Prof. Dr. H. Baharuddin Lopa, SH). 
Pada periode sekarang ada beberapa lembaga yang dibina, yaitu: 
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a. Madrasah Ibtidaiyah.   
b. Madrasah Tsanawiyah.  
c. Madrasah Aliyah. 
Di samping lembaga-lembaga di atas Pesantren Nuhiyah pambususang Kabu-
paten Polewali Mandar juga dikenal sebagai tempat mencetak santri untuk membaca 
kitab kuning yang terdiri dari: 
a. Tingkat pemula. 
b. Tingkat lanjutan. 
2. Letak Geografis Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali 
Mandar 
Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar ter-
letak di desa yang dinamakan Pambusuang. Desa Pambusuang terletak di Kecamatan 
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat. Pesantren ini berada kurang 
lebih 300 Km arah Utara Kota Makassar. 
Tanah Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
seluas 3500 m
2
 dengan bangunan yang terdiri dari gedung sekolah, asrama santri, 
masjid, kantor, aula, koperasi, laboraturium komputer, laboraturium bahasa, dan 
lain-lain. 
Letak pesantren sangat mudah dijangkau karena berada di jalan poros pro-
vinsi yaitu, jalan poros Polman-Majene. Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten 
Polewali Mandar juga berada di tengah-tengah lokasi pemukiman penduduk . 
Dilihat dari situasinya, Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten 
Polewali Mandar yang berbasis Nahadatul Ulama (NU) terletak di daerah yang 
cocok dan cukup kondusif. Lokasinya yang berada di wilayah pedesaan yang mayo-
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ritas masyarakatnya adalah berpaham Nahdatul Ulama (NU) memudahkan untuk 
menyebarkan, mengembangkan, dan menjaga pemahaman Islam ahl al-sunnah wa al-
jama>‘ah versi NU.  
3. Visi dan Misi Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
Visi Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar, 
yaitu unggul dalam berilmu, beriman, berbangsa, dan berakhlak mulia sesuai dengan 
ajaran ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah. 
Misi Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
adalah: 
a. Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien dengan pendekatan inquiri 
learning discovery based learning dan problem based learning sehingga komponen 
peserta didik dapat berkembang. 
b. Melaksanakan pembinaan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan IPTEK. 
c. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif dan efisien untuk menum-
buh kembangkan potensi diri peserta didik. 
d. Menumbuhkan nilai-nilai keimanan sehingga mampu menerapkan dalam kehidu-
pan sehari-hari. 
e. Mewujudkan peserta didik berahklakul karimah dan ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah. 
f. Mewujudkan hubungan harmonis dan dinamis antara warga sekolah dan masya-
rakat. 
g. Menerapkan manajemen partisifatif dengan melihat komponen peserta didik.1 
Visi dan misi tersebut sangat berhubungan dengan pandangan kaum Nah-
datul Ulama dalam merespon perubahan dan perkembangan sosial. Pondok Pesan-
                                                             
1
Data Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusauang Kabupaten Polewal Mandar. 
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tren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar berada di wilayah pedesaan 
yang komunitas masyarakatnya mayoritas Nahdatul Ulama (NU). Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar sendiri termasuk dalam pondok 
pesantren yang berbasis Nahdatul Ulama (NU) karena pimpinannya K.H. Bisri 
adalah salah satu pengurus Nahdatul Ulama (NU) Sulawesi Barat. 
4. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabu-
paten Polewali Mandar adalah kurikulum Departemen Agama dan Departemen Pen-
didikan Nasional, kedua kurikulum ini dipadukan sejalan secara seimbang sehingga 
diharapkan menghasilkan santri dan santriwati yang memiliki kemampuan dan keah-
lian yang ganda.  
Di sisi lain para santri dan santriwati diberkati ilmu-ilmu agama atau pen-
didikan Islam untuk mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya, 
kehidupan kemasyarakatannya, dan kehidupan dalam alam sekitarnya dengan dilan-
dasi nilai-nilai Islam untuk menghadapi tantangan dan pengaruh globalisasi dan 
informasi. 
5. Periodesasi Kepemimpinan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polewali Mandar 
No Nama Pimpinan 




Syehk Abdul Rahim 
Kamaluddin 
Lembaga pendidikan Islam 
yaitu rumah pondokan de-
ngan sistem pengajian Muk-
kim (Bermalam belajar ber-
sama Guru). 
1608 atau awal 





ambil alih oleh 
bagian kerajaan 





Syehk Adiyyin  
(Guru Ga’de) 
Lembaga pendidikan Islam 
yaitu langgar. Sistem penga-
jiannya dengan khalaqah atau 
Sorogan. 
Awal abad ke-18 





Syehk Abdullah bin 
Adiyyin 
Pemugaran langgar dengan 
Konstruksi susunan batu 
sedimen dan direkat dengan 





sung 38 tahun 
lamanya. 
4 
Syehk Maemanah bin 
Abdullah. Dengan gelar 
(Kanne Nannung 
Annang Guru Matowa) 
Lembaga pendidikan Islam 




sung 32 tahun 
lamanya. 
5 
Haji M. Nuh bin 
Maemanah. Dengan ge-
lar (To Salamaq Puq’ayi 
Towa) 
Lembaga pendidikan dan sis-
tem pengajian masih mengi-
kuti pendahulunya Syehk 
Maemanah bin Abdullah 
Tahun 1825-1858 
M atau berlang-
sung 33 tahun 
lamanya. 
6 Haji Lolo bin Nuh 
Lembaga pendidikan berpu-
sat di masjid serta rumah 
warga dan sistem pengajian 
sorogan. 
Tahun 1858-1866 
M atau sekitar ta-
hun 8 tahun lama-
nya. 
7 
Haji Abdullatif  
 
Lembaga pendidikan Islam 
masih berpusat di masjid dan 
rumah warga dengan sistem 
pengajian mengikuti warisan 
pendahulunya. 
Tahun 1866-1882 
M atau sekitar 16 
tahun lamanya. 
8 Haji Abdussalam  
Lembaga pendidikan Islam 
dan sistem pengajian masih 
berupa warisan dari pendahu-
lunya. 
Tahun 1882-1902 
M atau sekitar 20 
tahun lamanya. 
9 Haji Alwi  
Lembaga pendidikan tetap 
berpusat di masjid dan rumah 
warga dengan sistem, penga-
jian sorogan. 
Tahun 1902-1912 
M atau sekitar 10 
tahun lamanya. 
10 Haji Abdul Fattah  
Lembaga pendidikan Islam 
tetap di masjid dan rumah 
warga dengan sistem penga-
jian sorogan. 
Tahun 1912-1922 





11 Haji Sahabuddin  
Lembaga pendidikan Islam 
diselenggarakan di Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (M.A.I) 




M atau sekitar 12 
tahun lamanya. 
12 
Haji Sayyid Hasan Alwi 
bin Sahil 
Lembaga pendidikan Islam 
diselenggarakan di Madrasah 
Arabiyah Islamiyah dengan 
sistem pendidikan sorogan. 
Tahun 1934-1944 
M atau sekitar 10 
tahun lamanya. 
13 
Haji Ahmad Alwi  
 
Lembaga pendidikan Islam 
diselenggarakan di Madrasah 
Diniyah Islamiyah (M.D.I) 
dengan sistem pengajian 
sorogan. 
Tahun 1944-1953 
M atau sekitar 9 
tahun lamanya. 
14 Haji Abdul Mu’thi  
Lembaga pendidikan dise-
lenggarakan di M.D.I dengan 
sistem pengajian perpaduan 
kurikulum pemerintah deng-




M atau sekitar 7 
tahun lamanya. 
15 
Haji Muhammad Said 
 
Lembaga pendidikan Islam 
tetap diselenggarakan di 
M.D.I dengan sistem penga-




Haji Muhammad Mu’thi 
 
Lembaga pendidikan Islam 
diselenggarakan di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambu-
suang dengan sistem pendi-
dikan integritas kurikulum 
nasional dengan sistem pen-
didikan pengajian klasik. 
Tahun 1968-1972 
M atau sekitar 4 
tahun lamanya. 
17 Haji Abdul Gani  
Lembaga pendidikan Islam 
masih di Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang dengan 
sistem pendidikan integritas 
Nasional dan klasik. 
Tahun 1972-1984 
M atau sekitar 12 
lamanya. 
18 Haji Abdullah Said  
Lembaga pendidikan Islam 






suang dengan sistem pendi-
dikan perpaduan kurikulum 
Nasional dengan sistem pen-
didikan Islam klasik. 
 
19 
Drs. KH. Sjaukaddin 
Abdul Gani 
 
Lembaga pendidikan Islam 
tetap diselenggarakan di 
Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang dengan sistem 
pendidikan kurikulum Nasio-





Haji Bisri, S.Pd.I  
 
Lembaga pendidikan Islam 
diselenggarakan di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambu-
suang dengan sistem pendi-
dikan kurikulum kementerian 
agama dan masih meneruskan 







 Data Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
2017.  
6. Data Santri  
Santri dan santriwati di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten 
Polewali Mandar, prosedur penerimaannya sama dengan sekolah-sekolah yang lain, 
yaitu informasi penerimaan terbuka luas buat seluruh masyarakat dengan 
menyiapkan brosur yang dapat diambil di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polewali Mandar. Informasi dapat diterima melalui komunikasi orang-
perorang (orang tua) baik yang telah mengikutkan anaknya di Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar maupun dari orang yang semen-
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tara ingin mengikutkan anak-anaknya. Adapun jumlah santri dan santriwati tahun 
2016-2017 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
 
No Nama Madrasah 
Jumlah 
Santri 
1 Madrasah Ibtidaiyah 
230 
2 Madrasah Tsanawiyah 
515 




 Data Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
2017. 
7. Data Pendidik Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusang Kabupaten Polewali 
Mandar 
Data Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
Tahun 2017. 
 




Madrasah Ibtidaiyah 20 
2 
Madrasah Tsanawiyah 50 
3 





B. Realitas Khittah NU 1926 di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang  Kabupaten 
Polewali Mandar 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki kaitan erat dengan 
Nahdatul Ulama (NU). Nahdatul Ulama (NU) dan pondok pesantren memang ibarat 
dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan, karena keduanya lahir dari tangan 
para ulama. Sejak awal berdirinya sampai sekarang, basis massa NU bertumpu pada 
pesantren. Begitu lekatnya NU dengan orang-orang pesantren, sampai-sampai dika-
takan NU merupakan organisasinya pesantren. Keeratan NU dengan pesantren 
seiring dengan tujuannya yang hendak melestarikan ajaran ahl al-sunnah wa al-
jama>‘ah.  
Demikian pula dengan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusang Kabupaten 
Polewali Mandar.
2
 Pesantren yang sejak awal berdirinya sampai sekarang tetap 
konsisten dan berkontribusi besar terhadap pengembangan, penyebaran, dan men-
jaga pemahaman Islam ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah NU di daerah Mandar khususnya 
di Desa Pambusuang.
3
 Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang sama seperti pondok 
pesantren pada umumnya, baik yang tergolong pesantren salafi, ribat}i, maupun 
khalafi yang merupakan trade mark kaum nahd}iyyin. Meskipun secara nama tidak 
berlabel NU dan secara struktural tidak berada dalam naungan organisasi NU, tetapi 
secara kultur dan keseharian menjalankan sikap dan tradisi NU. Bahkan, para kiai 
yang sekaligus pimpinan pondok pesantren umumnya pengurus atau setidaknya 
anggota jami’iyah Nahdatul Ulama (NU).  
                                                             
2
Selanjutnya disingkat Pesantren Nuhiyah Pambusuang. 
3




Secara umum bahwa, Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang bisa dikatakan 
mayoritas santri dan para pendidiknya adalah berpaham ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah 
bercorak Nahdatul Ulama (NU). Hal tersebut dapat dilihat dari kitab-kitab yang 
dikaji dan referensi pembelajaran yang digunakan adalah kitab-kitab berhaluan NU. 
Maka secara tidak langsung pemahaman yang terbentuk di kalangan santri adalah 
pemahaman Nahdatul Ulama (NU).
4
 Bahkan, bukan hanya itu saja, tradisi NU yang 
selama ini dilaksanakan dan dilestarikan serta dijaga eksistensinya oleh warga 
nahd}iyyin seperti, maulid nabi, barzanji, tahlilan, yasinan, dibai’, dan qunut adalah 




Hal tersebut dikatakan pula oleh salah satu santri di Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang: 
Muaq bongi ayuma simata maqbarazanji tau di mushalla pesantren. Simata 
lamba toi tau di boyanna masyarakat mandebai mua bongi ayuma pura 
massambayan isya, bahkan mua tania bongi ayuma, lamba toi tau mendebai 
muaq dian miundang masyarakat untuk lao boyanna mandebai.6   
Setiap malam jumat kami selalu membaca barzanji di mushalla pesantren. 
Kami juga selalu membaca dibai di rumah masyarakat setempat setiap malam 
jumat sehabis shalat isya. Bahkan kadangkala di luar malam jumat kami 
membaca dibai di rumah warga ketika ada undangan.   
Terlihat dari keseharian masyarakat Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
memang menjalankan tradisi dan praktek peribadatan yang nampak adalah cara 
Nahdatul Ulama. Namun, mayoritas masyarakatnya bukanlah bagian dalam anggota 
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Subhan, Guru Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang, Wawancara, Tanggal 22 Agustus 
2017. 
5
Ikbal al-Attas, Santri Pesantren Nuhiyah Pambusuang, Wawancara, Tanggal 15 Desember 
2017. 




struktural organisasi Nahdatul Ulama (NU).
7
 Sehingga yang terjadi, santri dan 
sebagian pendidiknya tidak mengetahui secara utuh tentang Nahdatul Ulama (NU). 
Terutama pedoman berperilaku dan berpikir masyarakat NU, yaitu khittah NU 
1926.
8
 Khittah NU 1926 adalah sesuatu yang asing ditelinga para santri di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu 
santri yang mengatakan ‚saya tidak tahu apa itu khittah NU 1926 dan baru kali ini 
saya mendengar istilah khittah NU 1926‛.9 
 Ketidaktahuan santri tentang persoalan khittah NU 1926 adalah suatu yang 
wajar. Mengingat sosialisasi khittah NU 1926 di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambu-
suang belum pernah diadakan sama sekali, baik itu dari itu pihak Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang maupun organisiasi NU. Padahal, beberapa kali diadakan 
pengkaderan organisasi GP Ansor di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang yang 
notabenenya merupakan salah satu organisasi yang berada dalam naungan organisasi 
Nahdatul Ulama (NU).
10
 Hal tersebut diakui oleh salah satu santri Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang: 
Semenjak kami masuk di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusang kami tidak 
pernah mendengar istilah khittah NU 1926 dari ustas dan kami tidak pernah 
mendapatkan sosialisasi tentang khittah NU 1926.
11
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Meskipun santri dan sebagian pendidik di Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang tidak memahami khittah NU 1926, bukan berarti secara keseharian 
nilai-nilai khittah NU 1926 seperti tawasut} (moderat), i‘tidal (tegak lurus), tasa>muh 
(toleran), tawa>zun (harmoni), dan amar ma‘ru>f nahi munkar (mendorong perbuatan 
baik dan mencegah perbuatan munkar) tidak teraplikasikan dalam dunia keseharian 
santri dan pendidik. Keadaan tersebut tergambar dari pernyataan salah seorang 
pendidik di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang: 
Tidak semua pendidik memahami apa itu khittah NU 1926, hanya sebagian  
saja yang memahami dan mengetahui hal tersebut. Sedangkan dari pihak santri 
mereka tidak tahu sama sekali apa itu khittah NU 1926, akan tetapi secara 
kesaharian itu teraplikasikan/tercermin dalam kehidupan sehari-hari (terkhusus 
pada butir keempat khittah NU 1926).
12
 
Salah satu nilai-nilai khittah NU 1926 yang dapat kita lihat di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang adalah mengusung sikap tawasut} yang dibuktikan 
dengan dominannya kitab-kitab kelompok ulama pendukung budaya damai seperti 
al-Ghazali, al-Syafi’i, dan lain sebagainya. Apalagi santri dibekali mengenai perbe-
daan cara istinba>t} al-ah}ka>m dari masing-masing mazhab dalam Islam.13 Pengenalan 
mengenai hal tersebut dilakukan baik itu melalui pendidikan formal maupun non 
formal.
14
 Dalam bidang fikih misalnya, diperkenalkan dengan pola pikir dan back-
ground yang melalatarbelakangi munculnya al-mazahib al-arba‘ah. Perbedaan hasil 
ijtihad yang terdapat dalam masing-masing mazhab dapat dipahami oleh santri 
sebagai sebuah keniscayaan dari pluralitas dan keragaman model dan cara pandang 
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 Hal ini mengantarkan santri untuk menempatkan diri secara 
proporsional dengan salah satu mazhab yang diikuti dengan tanpa menghina dan 
menjelek-jelekkan atau bahkan menyalahkan mazhab yang lain, contohnya ketika 
melaksanakan shalat shubuh berjamaah dan yang menjadi imam adalah pendidik 




Sikap tersebut juga tercermin dalam proses pembelajaran melalui metode 
pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. Salah satu metode yang sering 
digunakan di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang adalah metode diskusi.
17
 Hal 
demikian dikemukakan pula oleh santri di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang, 
dengan mengatakan bahwa, ‚metode yang sering digunakan adalah metode diskusi, 
terutama mata pelajaran agama‛.18 Ini merupakan bentuk penanaman sikap tawasut} 
yang mengarahkan santri untuk tidak merasa diri lebih baik dan lebih sempurna 
dibanding orang lain. Di dalam diskusi ini, santri akan menemukan berbagai macam 
karakter setiap individu. Dari hal tersebut, santri akan belajar memahami, meng-
hargai, dan menghomati orang lain.
19
 Tidak merasa dirinya lebih pandai dan lebih 
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segalanya dari orang lain.
20
 Sebab dalam diskusi, semua santri dituntut untuk 
mengeluarkan pendapatnya dan juga mempunyai kewajiban untuk menanggapinya 
serta memberi masukan.
21
 Metode ini mengajarkan santri cara bersosialisasi dan 




Di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang sangat menerapkan suatu kedi-
siplinan terhadap santri. Santri dibiasakan untuk menghargai waktu dengan tidak 
datang terlambat di lokasi pesantren.
23
 Jika ada santri yang terlambat, pendidik akan 
menghukum atau memberi sangsi kepada santri yang terlambat berupa memungut 
sampah dan mencabut rumput di sekitar pesantren.
24
 Pilihan hukuman tersebut 
merupakan suatu wujud sikap tawasut} yaitu tidak terlalau berlebihan dalam menilai 
sesuatu, tenang, dan bijak dalam mengambil sikap serta mempertimbangkan kemas-
lahatan. Di sini dapat diambil hikmahnya bahwasanya, hukuman kepada santri tidak 
harus dengan sesuatu yang keras bahkan menyakiti. Dengan hukuman memungut 
sampah dan mencabut rumput santri akan terbiasa hidup bersih dan sehat.
25
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti juga mendapati sikap ke-
masyarakatan Nahdatul Ulama dari interkasi santri dengan santri dan santri dengan 
para pendidik. Antara santri dengan pendidik saling bersahaja dan saling bercanda 
meskipun antara keduanya berbeda pemahaman keagamaan.
26
 Karena tidak dapat 
dipungkiri, bahwa ada beberapa pendidik di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
pemahaman keagamaan yang dijalankan tidak berhaluan Nahdatul Ulama (NU).
27
 
Hal itu disebabkan pendidik yang mengajar madrasah di Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang berasal dari latar belakang pendidikan perguruan tinggi yang berbeda-
beda. Dari hasil interaksi yang mereka lakukan dengan berbagai macam aliran di 
perguruan tinggi secara tidak langsung mengalami perubahan dari segi pemikiran.
28
 
Bahkan, mereka memiliki pandangan yang berbeda dengan kiai-kiai yang ada di 
Desa Pambusuang yang tidak bersentuhan dengan pemahaman di luar Nahdatul 
Ulama.
29
 Akan tetapi, perbedaan pemahaman tersebut tidak mengurangi rasa peng-
hormatan santri terhadap mereka. Artinya santri tidak membedakan antara satu 
pendidik dengan pendidik yang lain.
30
  
Menumbuhkan sikap kemasyarakatan Nahdatul Ulama juga melalui kebi-
jakan peraturan yang dikeluarkan oleh pihak Pondok Pesantren Nuhiyah Pambu-
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suang.  Seperti terkait dengan larangan celana levis dan larangan membawa barang-
barang elektronik ke dalam lingkungan pesantren. Sebagaimana yang hasil wawan-
cara dengan salah seorang santri: 
Diang peraturan dini di pesantren andan tau mala mambawa HP, muaq 
kaissangani tau, nalai guru BK. Iyapa namala diala mimbali, muaq satu 
minggu mi nalai.31  
Ada peraturan di pesantren santri tidak diperbolehkan membawa HP. Ketika 
kedapatan membawa HP, maka guru BK mengambil dan menyimpannya. HP 
tersebut baru dikembalikan ketika satu minggu kemudian. 
Tentunya larangan yang dibelakukan di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambu-
suang tersebut tentunya bukan larangan yang tidak beralasan, tapi untuk menghin-
dari rasa kecemburuan sosial antara santri dengan santri yang lain.
32
  
Kemudian sikap tasa>muh (toleran) di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambu-
suang juga sangat ditekankan kepada santri. Mengingat sekarang ini banyak berkem-
bang secara massif organisasi gerakan radikal yang bermunculan di media cetak dan 
media elektronik. Apalagi ada kecenderungan para aktivis Islam radikal melakukan 
rekrutmen secara intensif kepada kalangan muda. Generasi muda menjadi sasaran 
karena salah satunya kondisi psikologis mereka yang belum stabil. Kondisi psiko-
logis mereka mudah goyah saat berhadapan dengan dinamika kehidupan yang terus 
berubah. Berbagai hal yang baru juga selalu menarik bagi generasi muda. Dengan 
kondisi psikologis yang semacam itu, para aktivis Islam radikal masuk dan mena-
namkan pengaruhnya. Oleh karena itu, dengan menanaman nilai-nilai kemasya-
rakatan Nahdatul Ulama, santri dan santriwati mempunyai counter untuk memben-
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dung pengaruh dari gerakan-gerakan radikal yang mengatasnamakan Islam.
33\
 Hal ini 
juga disampaikan salah satu staf pengajar di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambu-
suang: 
Setiap guru agama yang masuk mengajar dituntut untuk menanamkan sikap 
saling menghargai (tasa>muh) ketika mereka berbeda pendapat dengan orang 
lain….34  
Hal ini dibenarkan pula salah seorang santri dengan mengatakan bahwa: 
Guru agama selalu mengajarkan toleransi lewat pembelajaran. Disitu guru 
selalu menghimbau untuk selalu menghormati orang lain dan tidak menya-
lahkan orang yang berbeda pemahaman. Itu yang biasanya guru ingatkan.
35
 
  Pembinaan nilai toleransi yang dilaksanakan dalam program pembelajaran 
adalah melalui pengajian kitab-kitab akhlak.
36
 Karena kitab-kitab akhlak mengkaji 
tentang bagaimana kita harus berbuat baik kepada sesama, menghormati umat lain, 
sopan-santun terhadap guru, orang tua, dan sesama teman.
37
 Dalam pembelajaran 
tersebut santri diajarkan untuk selalu berbuat baik kepada siapapun utamanya 
terhadap sesama manusia (hablu al-minanna>s).38 
Bentuk lain yang ada di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang yang 
merupakan suatu manifestasi dari implementasi nilai tasa>muh, yaitu sikap ketela-
danan yang diberikan pendidik kepada peserta didik. Terutama keteladanan yang 
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diperlihatkan oleh kiai sebagai sosok pimimpin di pesantren tersebut. Beliau dikenal 
sebagai sosok kiai yang memiliki sikap toleran terhadap perbedaan pemahaman 
keagamaan yang ada di masyarakat.
39
 Hal ini dibenarkan oleh salah satu santri di 
pondok pesantren tersebut: 
Bagi saya, annangguru (kiai) itu seorang yang dapat dijadikan panutan bagi 
santri-santrinya…selama annangguru membawakan pengajian dan menyam-
paikan ceramah, saya tidak pernah mendengar annangguru menyalahkan 
pemahaman orang lain apalagi mengkafirkan….40 
Kiai mengajarkan tentang toleransi kepada santrinya dengan cara ketela-
danan sikap dan perilakunya. Beliau selalu menerima siapa saja dan menghargainya 
sebagai sesama makhluk Allah tanpa membedakan latar belakang agamanya. Bahkan 
beliau memberikan keteladanan yang luar biasa kepada para santrinya dengan 
mengijinkan/menerima orang yang berbeda pemahaman keagamaan yang tidak 
berhaluan Nahdatul Ulama untuk menjadi pendidik di Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang. Tujuannya adalah untuk memberikan pembelajaran kepada para santri 
bahwa perbedaan tidak harus disikapi dengan permusuhan, tapi lebih baik dengan 
cara damai dan menghormati mereka.
41
 
Sepintas Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang mendidik para santrinya 
untuk bersikap tawa>zun (seimbang) antara  nash dan akal. Kendati memang cukup 
kuat pada tradisi dengan penguasaan literatur kitab kuning, tetapi semangat 
progresivisme tetap melekat pada Pondok Pesantren ini. Pondok ini memegang 
teguh paradigma al-muh}a>faz\ah ‘ala> qadi>m al-s}a>lih} wa al-akhaz\u bi al-jadi>d al-as}lah}. 
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Seimbang antara tridisi dan kemoderenan, di satu sisi tetap memegang teguh tradisi 
di sisi lain mengambil sesuatu yang dianggap baik dan perlu hal yang baru.
42
  
Bentuk nyata dari sikap tersebut adalah Pondok Pesantren Nuhiyah Pambu-
suang mampu berintegrasi dengan kurikulum formal dengan fasilitas seperti pada 
pendidikan formal umumnya dengan tanpa kehilangan fungsinya sebagai lembaga 
pendidikan yang menghasilkan santri yang memiliki pengetahuan yang memadai 
dalam bidang keagamaan namun juga menjadi santri yang modern. Berbeda dengan 
lembaga pendidikan model Barat yang selalu mengedepankan IPTEK dibanding 
dengan iman dan takwa. Hal tersebut tercermin dari sekolah-sekolah formal saat ini 




Sikap tawa>zun diipmlementasikan dan ditanamlan pula dalam kegiatan di 
luar pondok pesantren tersebut. Sikap tawa>zun dengan cara pesantren mengadakan 
pengajian jalanan (di jalan), kajian-kajian, dan diskusi dalam bentuk workshop 
maupun seminar yang dipadukan dengan perkembangan teknologi.
44
 Jadi antara 
menjaga tradisi lama dan mengambil yang baru lebih baik berjalan seimbang, selama 
hal tersebut tidak menyalahi prinsip-prinsip dan tidak berbenturan dengan tradisi 
lama yang dipahami oleh masyarakat.
45
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Praktek lain dari penanaman nilai-nilai kemasyarakatan Nahadatul Ulama 
adalah dengan cara dalam setiap pembelajaran baik itu melalui pendidikan formal 
maupun non formal mengingatkan kepada santri dalam menjalankan sikap amar 
ma‘ru>f nahi munkar harus menghindari sikap radikal. Dalam menyampaikan 
kebaikan dengan cara mauiz}ah al-h}asanah.46 Hal tersebut sesuai dengan dikatakan 
oleh salah satu pendidik di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang: 
Kami selalu mengingatkan kepada santri bahwa dakwah yang baik adalah 
dakwah yang bersifat kemanusian, amar ma‘ru>f nahi munkar tanpa radikal, dan 
tidak memaksa orang lain untuk menerima apa yang kita sampaikan….47 
Hal tersebut juga dibenarkan salah seorang santri: 
Annangguru simata mapeingaranni, muaq macceramai tau piq itau kondisinna 
to namairranni. da toq o issinna ceramahmu, anu mala mappamaroca nawang. 
Tapi iya tia parallu muissan, apa iya disampaikan belum tentu natarimai 
tomaiqrrani. Bahkan tania sanggaq annannguru mapaingaranni, guru akidah 
dan akhlak toq o, apalagi, diang khusus materi membahas amar ma‘ru>f nahi 
munkar.48  
Nasihat ustas, menyampaikan sesuatu itu, harus melihat kondisi orang yang 
mendengar…. Dalam menyampaikan sesuatu harus menghindari sesuatu yang 
menimbulkan konflik di masyarakat. Tetapi yang perlu santri tau bahwa apa 
yang kita sampaikan belum tentu diterima oleh orang yang mendengar…. 
Bahkan bukan hanya ustas saja yang mengingatkan, melainkan guru akidah 
dan akhlak juga demikian. Apalagi ada materi khusus yang membahas tentang 
amar ma‘ru>f nahi munkar. 
Bukti nyata dari penanaman sikap amar ma‘ru>f nahi munkar Pondok Pesan-
tren Nuhiyah Pambusuang melaksanakan kegiatan LDK yang beberapa kali dilaksa-
nakan pada hari jumat.
49
 Dimana materi yang disuguhkan adalah bagaimana calon 
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ustas atau santri di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang betul-betul menjunjung 
sikap sikap saling menghargai. Ketika santri menyampaikan kebaikan atau melarang 
kemungkaran (amar ma‘ru>f nahi munkar) harus melihat aspek kemanusiannya.50  
Dari uraian-uraian yang sudah dikemukakan di atas maka bisa dikatakan 
bahwa realitas khittah NU 1926 terkhusus pada sikap kemasyarakatan Nahdatul 
Ulama (NU) di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali 
Mandar sudah ditanamkan sikap-sikap tersebut dalam proses pembelajaran sekaligus 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Meskipun penanaman sikap kemasyarakatan 
Nahdatul Ulama (NU) bukan termasuk dalam mata pelajaran. Melainkan sikap 
kemasyarakatan Nahadatul Ulama (NU) tersebut disisipkan pada mata pelajaran 
agama seperti, Ilmu Kalam, Aqidah dan Akhlak, serta mata pelajaran agama lainnya. 
Agar terbentuk santri yang berilmu, beriman, berbangsa, serta berakhlak mulia 
sesuai dengan ajaran ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah. 
C. Realitas Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
Kabupaten Polewali Mandar 
Pesantren sebagai sebuah institusi kemasyarakatan yang telah lama ada dan 
berkembang di Indonesia yang kemudian perkembangannya berkelanjutan menjadi 
sebuah lembaga sosial memiliki tanggung jawab besar dan peran strategis dalam 
mengembangkan pendidikan berwawasan multikultural. Hal ini disebabkan pondok 
pesantren merupakan lembaga pendidikan awal yang banyak mencetak agamawan 
dan intelektual muslim. Lembaga ini secara emosional dan kultural sangat erat kai-
tannya dengan masyarakat akar rumput. Untuk itu, lulusan pondok pesantren men-
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jadi sangat strategis dalam perannya mengembangkan pendidikan berwawasan mu-
ltikultural. 
Sejak awal kehadirannya, pesantren sebagai lembaga pendidikan dan dakwah, 
dipijakkan pada misi utamanya untuk menyebarkan ajaran Islam dan mengem-
bangkan tata kehidupan masyarakat sekitarnya dengan cara membangun tradisi kehi-
dupan yang damai dan aman. Demikian pula dengan Pondok pesantren Nuhiyah 
Pambusuang yang merasa mempunyai tanggun jawab yang besar untuk menum-
buhkan dan merealisasikan hal tersebut. Dengan cara, selalu menanamkan atau 
menumbuhkan sikap multikultural di dalam diri setiap santri di Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik di Pondok Pesan-
tren Nuhiyah Pambusuang yang mengatakan bahwa: 
Pendidikan multikultural sebagai mata pelajaran khusus belum ada, akan tetapi 
secara prakteknya nilai-nilai multikulturalnya ditanamkan setiap kali pembe-
lajaran di kelas. Contohnya, ketika proses pembelajaran berlangsung, metode 
yang digunakan adalah diskusi dan setiap santri diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pendapatnya. Ketika salah seorang santri menyampaikan pen-
dapat, santri yang lain dilarang memotong pembicaraan. Itu adalah salah satu 
bentuk upaya-upaya menanamkan sikap multikultural.
51
 
Jadi pada dasarnya realitas nilai-nilai multikultural tercermin dari proses 
pembelajaran dan muatan isi/kurikulum mata pelajaran agama yang diajarkan kepada 
santri akan keragaman pemahaman seperti mata pelajaran Ilmu Kalam, Akidah dan 
Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan mata pelajaran agama lainnya. Hal 
tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh salah seorang santri: 
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Dalam mata pelajaran agama kami mendapatkan berbagai perbedaan pemaha-
man, baik itu pada mata pelajaran fikih maupun mata pelajaran ilmu kalam.
52
 
Hal serupa juga dikemukan oleh salah seorang santri: 
Dalam mata pelajaran SKI kami belajar tentang perjanjian damai antara kaum 
muslimin dan kaum Yahudi dan mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan 
kaum Anshar….53 
Pendidikan multikultural memang tidak menjadi mata pelajaran tersendiri 
dan belum terdapat kebijakan khusus yang mengaturnya, namun warga pesantren 
sadar akan pentingnya akan nilai-nilai multikultural ditanamkan kepada setiap 
santri.  Bentuk kesadaran akan pentingnya penanaman nilai-nilai multikultural dapat 
dilihat dari kegiatan-kegiatan ekstra yang diadakan di Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang. Salah satunya adalah program santri menulis dan membaca.
54
 Dimana 
setiap santri meluangkan waktunya untuk membaca kemudian menuliskan kembali 
apa yang telah mereka baca.
55
 Buku-buku yang santri baca adalah buku moderat 
yang telah disediakan oleh pihak Pesantren Nuhiyah Pambusuang.
56
 Hal ini 
ditujukan agar supaya santri terbiasa membaca dan menulis sekaligus memberi 
pengalaman serta membuka cakrawala pemikiran mereka tentang pemahaman-
pemahaman yang ada di luar lingkungannya. Sehingga menjadi bekal bagi santri 
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pada masa sekarang dan masa yang akan datang, termasuk dalam memahami dan 
menghadapi segala perbedaan (kamejemukan) yang ada.
57
 
Nilai-nilai kesetaraan (equality) sebagai salah satu prinsip multikultural juga 
dijumpai keberadaannya di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang. Pada tataran 
praktis, prinsip kesetaraan dikaitkan dengan pemberian hak yang sama dan tidak ada 
yang dibeda-bedakan dalam mengembangkan kemampuan santri.
58
 Santri mem-
punyai hak untuk mengeluarkan segala apa yang diketahuinya (pendapatnya) mau-
pun menanyakan apa yang tidak diketahui dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung.
59
 Pendidik mengajarkan kebiasaan-kebiasaan, seperti menghar-gai pen-
dapat dan menghormati orang lain tanpa membeda-bedakan.
60
 
Pendidikan multikultural menyerukan adanya prinsip persamaan dan peluang 
yang sama dalam belajar sehingga terbukalah kesadaran untuk belajar bagi semua 
orang, tanpa adanya perbedaan antara si kaya dan si miskin, status sosial ekonomi 
seorang peserta didik, serta tidak pula gender dengan tujuan untuk memperoleh 
pengetahuan dari pendidik.
61
 Pembudayaan yang dilakukan untuk mewujudkan prin-
sip equality di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang, yaitu memberikan kesem-
patan kepada setiap santri untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan dan mengem-
bangkan bakat, minat, serta kreativitas mereka.  
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Contoh bentuk pemberian kesempatan yang sama untuk mengekspresikan di-
ri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas setiap santri adalah melalui kegiatan 
kultum yang dilaksanakan pada waktu Apel pagi yang secara rutin dilaksankan se-
nin sampai sabtu, sesudah shalat dzuhur berjamaah, dan pada bulan ramadhan.
62
 
Melalui kegiatan tersebut, setiap santri dan santriwati diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuannya untuk berkomunikasi secara efektif dan penuh 
percaya diri, dan mampu merumuskan serta mengkomunikasikan pendapat, ide, dan 
gagasan di dalam berbagai kesempatan dan keadaan.
63
 
Pemberian kesempatan yang sama untuk mengekspresikan diri bagi setiap 
santri bukan hanya bukan hanya melalui kegiatan ceramah melainkan juga melalui 
kegiatan olahraga. Hal ini terbukti beberapa santri dan santriwati megikuti perlom-
baan tingkat nasional dalam bidang olahraga, yaitu pingpong.  
Selain itu nilai multikultural lain yang ditanamkan di Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang adalah prinsip justice (keadilan). Hal ini berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan pendidik di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang: 
Disetiap rapat, pendidik mata pelajaran agama diultimatum oleh pimpinan 
pesantren. Agar supaya yang ditanamkan pada proses pembelajaran bukan 
hanya persoalan ilmu, melainkan juga mengajarkan tentang keadilan kepada 
peserta didik, bagaimana bermasyarakat dan bagaimana bergaul dengan orang 
lain.
 64
    
Jadi pada dasarnya prinsip keadilan sudah ditanamkan melalui proses 
pembelajaran. Apalagi persolan keadilan sudah menjadi salah satu materi yang 
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diajarkan pada mata pelajaran aqidah dan akhlak.
65
 Hal tersebut di ungkapkan oleh 
kepala sekolah  MA Nuhiyah Pambusuang: 
Pendidikan multikultural secara mata pelajaran memang tidak ada, akan tetapi 
nilai-nilai multikultural itu ada pada mata pelajaran Aqidah Akhlak yang 
mengajarkan pentinnya akhlak al-kari>mah, seperti menegakkan keadilan Ilmu 
sebagai prinsip yang sangat penting dalamlini kehidupan.
66
 
Implementasi prinsip keadilan di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
bukan hanya sebatas pada materi yang diajarkan melainkan juga melalui cara/metode 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Artinya, dalam memberikan pendidikan 
pada santri, pendidik harus memperhatikan tingkat kemampuan setiap santri. 
Dimana setiap santri mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam menyerap 
materi, dengan perbedaan tersebut pendidik mengupayakan hal-hal yang dapat 
memenuhi kebutuhan siswanya dalam perolehan pendidikan.  
Penanaman prinsip keadilan di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
dianggap perlu dilakukan, mengingat ada beberapa pendidik yang ada di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang memiliki pemahaman keagamaan yang berbeda 
dengan pemahaman keagamaan (Nahdatul Ulama) santri dan pendidik pada umum-
nya.
67
 Dengan menumbuhkan nilai-nilai multikultural, hubungan dan interaksi akan 
terjalin baik antara santri dengan santri dan santri dengan pendidik serta saling 
menghormati meskipun mereka berbeda pemahaman.  
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan dan pemaparan observasi dan wawancara 
di atas dapat dipahami bahwa, pada dasarnya penanaman nilai-nilai multikultural 
telah berjalan dengan baik, yang terintegrasi dalam situasi dan kondisi aktivitas 
keseharian Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang. Aspek-aspek tersebut meliputi 
isi materi mata pelajaran agama, proses pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan yang 
diadakan di pesantren tersebut. 
D. Hasil Pendidikan Multikultural Berbasis Khittah NU 1926 di Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
Penanaman khittah NU 1926 (sikap kemasyarakatan Nahdatul Ulama) mela-
lui pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang, baik itu 
melalui pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler secara tidak langsung 
memberikan dampak terhadap perilaku santri pada umumnya, baik itu di sekitar 
pesantren maupun di luar lingkungan pesantren. Pesantren/sekolah sebagai suatu 
lembaga pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
perkembangan santri/peserta didik. Melalui pendidikan, bimbingan, latihan, dan 
pengajaran serta arahan yang secara sistematis, tentu akan membentuk kepribadian 
santri/peserta didik, baik dalam cara berpikir, bersikap, maupun cara berperilaku. 
Jadi, terbentuknya sikap kepribadian santri tergantung perang dan pengaruh pen-
didik dalam mengarahkan peserta didiknya.    
Dampak penanaman sikap kemasyarakatan Nahdatul Ulama dapat dilihat 
ketika proses pembelajaran, santri dengan enjoy-nya berdiskusi tentang aliran-aliran 
atau sekte-sekte dalam Islam tanpa menyalahkan apalagi menyesatkan aliran-aliran 
tersebut. Para santri mendengarkan dengan baik setiap penjelasan dan pengenalan 
71 
 
tentang aliran-aliran yang ada dalam Islam, seperti mu’tazilah, syiah, khawarij, 
jabariyah, dan aliran-aliran lainnya.
68
 
Artinya penanaman tersebut memiliki kecenderungan ke arah mendekati, 
menyenangi, dan mengharapkan obyek tertentu, yang dalam hal ini adalah terkait 
dengan perbedaan latar belakang para santri yang pada awalnya memiliki penilaian 
negatif kepada orang lain yang berbeda telah berubah menjadi penilaian yang positif, 
yang awalnya saling mencurigai pada akhirnya dapat berteman dekat dengan baik. 
Penanaman nilai-nilai khittah NU 1926 melalui pendidikan multikultural 
jelas memberikan pengaruh terhadap santri baik itu itu dari segi pemahaman terlebih 
kepada perilaku santri terhadap orang yang berbeda pemahaman dengan mereka. Hal 
tersebut terbukti melalui hasil observasi dan hasil wawancara peneliti di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang. Peneliti mendapati sikap kemasyarakatan Nahdatul 
Ulama dari interkasi santri dengan santri dan santri dengan para pendidik. Interaksi 
santri dengan pendidik saling bersahaja dan saling bercanda meskipun antara 
keduanya berbeda pemahaman keagamaan. kelihatannya hilang jurang perbedaan 
baik perbedaan sosial dan latar belakang setiap setiap peserta didik dan pendidik. 
Hal ini berdasarkan pula hasil wawancara peneliti dengan santri yang mengatakan 
bahwa ‚selama mereka tidak menyalahkan apa yang kami yakini, maka kami juga 
akan menghargai mereka‛.69  
Penanaman tersebut berpengaruh pula terhadap kegiataan keagamaan.  
kegiatan keagamaan berjalan harmonis, saling menerima dan saling menghargai 
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pemahaman antara satu dengan yang lain. Salah satu contohya adalah dengan mem-
berikan kesempatan kepada orang yang tidak sepaham (minoritas) untuk menjadi 
imam shalat Subuh, dhuhur, ashar, magrib, dan isya.
70
  
Kenyataan di atas sejalan dengan nilai-nilai ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah yang 
mengatur hubungan antar manusia yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
kehidupan, yaitu hubungan kesamaan agama (ukhuwah islamiyah), hubungan kesa-
maan bangsa (ukhuwah wat}aniyah), dan hubungan global sesama manusia (ukhuwah 
basyariyah). Melalui hubungan antar manusia dalam tiga macam ikatan tersebut 
manusia akan menuju kepada persaudaraan/kerukunan berdasar saling mengerti dan 
saling memahami. Dengan mengemukakan tri ukhuwah, Nahadatul Ulama mene-
gaskan bahwa Islam mengajarkan dengan segala macam kelompok manusia, antara 
lain kelompok seagama, sebangsa, dan sesama manusia. 
Pada umumnya implementasi pendidikan multikultural berbasis khittah NU 
1926 dikalangan santri dapat teraplikasikan dengan baik. Implementasi nilai-nilai 
kemasyarakatan Nahdatul Ulama selain berdampak di lingkungan pesantren juga 
berdampak di luar lingkungan pesantren. Implementasi pendidikan multikultural 
berbasis khittah NU 1926 teraplikasikan karena antara pesantren dan di sekitar 
pesantren hampir semuannya mempunyai kultur dan pemahaman yang sama. 
Meskipun ada beberapa tidak sejalan dengan sikap kemasyarakatan Nahadatul 
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Salah satu contoh sikap kemasyarakatan Nahadatul Ulama yang terapli-
kasikan di masyarakat adalah sikap amar ma‘ru>f nahi munkar (mendorong perbuatan 
baik dan mencegah perbuatan munkar). amar ma‘ru>f nahi munkar yang mereka 
bangun di masyarakat adalah mengajak masyarakat untuk berbuat menciptakan kea-
daan yang lebih baik dengan cara tanpa kekerasan, pemaksaan, apalagi dengan peru-
sakan. Santri juga tidak kaku lagi dengan perbedaan-perbedaan yang ada. Santri 
dapat berbaur, berinterkasi, dan bergaul dengan baik serta tidak ada resfek yang 
memperlihatkan kebencian terhadap yang berbeda dengan santri.
72
 Meskipun tidak 
dapat dipungkiri, berdasarkan hasil observasi peneliti, pada umumya di kalangan 
santri semangat tawasut} (moderat) dan tasa>muh (toleran) yang dibangun dominan 
hanya sekedar saling menghargai dan saling menghormati keberadaan orang lain 
dengan tanpa menyalahkan pemahaman yang berbeda dengan mereka. Berbeda 
dengan kebanyakan pendidik di Pesantren Nuhiyah Pambusuang, pendidik bukan 
hanya sekedar toleran, melainkan juga menerima dan terbuka dengan sesuatu 
pemahaman-pemahaman baru selama itu sejalan dengan al-Qur’an, Hadis, dan dite-
rima oleh akal.     
Nilai-nilai khittah NU 1926 yang ditanamakan selama ini di Pondok Pesan-
tren Nuhiyah Pambusuang, dalam realitasnya telah menyatu dan membentuk kepri-
badian siswa. Pengaruhnya tidak hanya saat santri berada di pesantren, akan tetapi 
modal yang telah mereka peroleh saat di pesantren ternyata sangat berguna saat 
santri melanjutkan studinya keperguruan tinggi. Tidak sedikit lulusan Pondok Pesan-
tren Nuhiyah Pambusuang yang melanjutkan studi ke berbagai perguruan tinggi di 
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kota-kota besar. Doktrin tawasut} (moderat), i‘tidal (tegak lurus), tasa>muh (toleran), 
tawa>zun (harmoni), dan amar ma‘ru>f nahi munkar (mendorong perbuatan baik dan 
mencegah perbuatan munkar) yang tertanam menjadi modal penting menjalani 
kehidupan saat santri berinteraksi dengan berbagai aliran yang ada. Usaha ini dalam 
realitasnya sangat efektif menanamkan sikap saling menghargai, saling menerima, 
dan terlebih menghindarkan santri dari perilaku radikal. Para lulusan pondok 
pesantren nuhiyah pambusuang dalam realitasnya mampu membedakan antara 
organisasi yang radikal dan tidak. Hal ini dapat dicermati dari realitas tidak adanya 
alumni-alumni Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang yang melakukan takfir dan 
tindak kekerasan yang mengatasnamakan Islam apalagi bergabung dengan organisasi 
















 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Realitas khittah NU 1926 di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabu-
paten Polewali Mandar sejauh ini terlihat dari sikap keseharian santri. Artinya, 
secara teoretis santri memang tidak mengetahui tentang khittah NU 1926, 
tetapi hal tersebut tercermin dari sikap keseharian. Implementasi khittah NU 
1926 dilakukan dengan dua proses, yaitu di kelas dan kegiatan ekstra. Di kelas 
penanaman nilai-nilai sikap kemasyarakatan Nahadatul Ulama ditanamkan 
atau disisipkan pada mata pelajaran agama. Sedangkan dalam kegiatan ekstra 
penanaman sikap kemasyarakatan Nahadatul Ulama dilakukan melalui kegi-
atan LDK, pengajian jalanan, dan kajian-kajian dalam bentuk workshop serta 
seminar. 
2. Realitas pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
Polewali Mandar tergambar melalui penanaman nilai-nilai multikultural yang 
dilakukan di dalam kelas. Penanaman tersebut dilakukan dengan cara setiap 
santri diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya dengan santun 
dan tidak memotong pembicaraan. Bahkan pemikiran dan ijtihad yang 
diajarkan kepada santri dilakukan tanpa pemaksaan atau mengajarkan mereka 
untuk tidak memaksakan ide. Sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat 
sangat ditanamkan dalam setiap pembelajaran. Pendidikan yang berwawasan 




agama. Nilai-nilai multikultural telah terintegrasi pada mata pelajaran agama, 
seperti Aqidah dan Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Fikih, Ilmu 
Kalam, dan mata pelajaran agama lainnya. 
3. Hasil yang dicapai melalui Pendidikan Multikultural Berbasis Khittah NU 
1926 di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
adalah. 
a. Timbulnya sikap saling menerima dan menghargai seseorang yang berbeda pema-
haman yang ada di masyarakat. Santri tidak mudah menyalahkan orang lain apa-
lagi menganggap bahwa pemahaman yang dianutnya paling benar. 
b. Santri bukan hanya terbuka terhadap segala macam pemahaman, melainkan juga 
terhadap perkembangan zaman dan keragaman berbagai aspek dalam kehidupan 
modern selama hal tersebut tidak bertentangan/menyalahi dengan prinsip-psinsip 
tradisi lama. 
c. Santri menghindari segala sikap anarkis, kekerasan, pemaksaan, apalagi dengan 
perusakan dalam menjalankan amar ma‘ru>f nahi munkar (mendorong perbuatan 
baik dan mencegah perbuatan munkar). Dakwah diemban oleh santri adalah dak-
wah ramah, toleran, dan humanis. 
B. Implikasi Penelitian 
Implementasi khittah NU 1926 melalui pendidikan multikultural sangat baik 
untuk mendorong dan menumbuhkan kompetensi santri/peserta didik berupa kom-
petensi pedagogis, sosial, dan kepribadian. Implikasi pedagogis, yaitu santri memili-
ki pemahaman keagamaan yang toleran, inklusif, dan moderat. Bahkan, santri terdo-




tasi oleh sekat apapun dengan dilandasi sikap yang kritis. Implementasi khittah NU 
1926 didasarkan pada keterbukaan dan sikap saling menerima. 
Kompetensi sosial, implementasi khittah NU 1926 dapat memberikan penga-
ruh terhadap kompetensi sosial santri. Di dalam kelas sudah dibiasakan saling 
mengenal, menghargai, dan menghormati antara satu dengan yang lainnya. Orang di 
luar dirinya dianggap penting, tidak akan eksis dan berkembang bila tidak ber-
dampingan dengan orang lain. Kemampuan setiap individu menganggap penting 
orang lain memberikan manfaat, berupa sikap saling menolong, menghargai, dan 
menerima.  
Sedangkan implikasi penanaman nilai-nilai khittah NU 1926 dari segi kepri-
badian, yaitu dapat menyentuh semua kehidupan santri. Kebiasaan santri untuk 
menghargai dan menerima, dapat menghasilkan watak yang fleksibel dan dinamis 
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 Implementasi Khittah NU 1926 melalui Pendidikan Multikultural pada Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
 
A. Pimpinan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
1. Apakah betul bahwa Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang merupakan pesantren 
yang berpaham ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah bercorak Nahdatul Ulama (NU)? 
2. Apakah semua santri, santriwati, dan guru di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
hanya berpaham ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah bercorak Nahdatul Ulama (NU)? 
3. Sejauh mana peran Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang dalam menanamkan 
paham ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah bercorak Nahdatul Ulama (NU)? 
4. Bagaimana pemahaman santri dan guru tentang khittah NU 1926 di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang? 
5. Apa saja yang dilakukan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang agar supaya santri 
dan guru mengerti apa itu khittah NU 1926? 
6. Bagaimana bentuk pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang? 
7. Usaha apa saja yang dilakukan untuk menanamkan sikap multikultural? 
8. Menurut pandangan Kiai, bagaimana sikap santri/santriwati dan guru di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang terhadap  orang yang berbeda  pemahaman dengan 
mereka?  
9. Apakah nilai-nilai tawasut}, i‘tidal, tasa>muh, tawa>zun, dan amar ma’ru>f nahi munkar 
yang terdapat dalam khittah NU 1926 diimplementasikan oleh santri/sanriwati dan 
guru dalam kehidupan sehari-hari? 
10. Bagaimana sikap Kiai sendiri terhadap orang yang berbeda pemahaman dengan Kiai? 
B. Guru Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
1. Apakah betul bahwa Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang merupakan pesantren 
yang berpaham ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah bercorak Nahdatul Ulama (NU)? 
2. Apakah semua santri, santriwati, dan guru di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
hanya berpaham ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah bercorak Nahdatul Ulama (NU)? 
3. Sejauh mana peran Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang dalam menanamkan 
paham ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah  bercorak Nahdatul Ulama (NU)? 
4. Bagaimana pemahaman santri tentang khittah NU 1926 di Pondok Pesantren 
Nuhiyah Pambusuang? 
5. Sejauh mana pemahaman Ustadz tentang khittah NU 1926 (terkhusus pada butir 
keempat yaitu mengenai sikap kemasyarakatan Nahdatul Ulama? 
6. Apakah nilai-nilai tawasut}, i‘tidal, tasa>muh, tawa>zun, dan amar ma’ru>f nahi munkar 
yang terdapat dalam khittah NU 1926 diimplementasikan oleh santri/sanriwati dalam 
kehidupan sehari-hari? 
7. Usaha apa yang Ustadz lakukan untuk menanamkan sikap tawasut}, i‘tidal, tasa>muh, 
tawa>zun, dan amar ma’ru>f nahi munkar? 
8. Bagaimana bentuk pendidikan multikultural dan materi apa yang diajarkan di Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang? 
9. Usaha apa saja yang anda lakukan untuk menanamkan sikap multikultural? 
10. Materi apa saja yang anda berikan/suguhkan yang berkaitan dengan multikultural? 
11. Bagaimana sikap santri/santriwati terhadap orang yang berbeda pemaha-
man/pandangan dengan mereka di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang? 
12. Bagaimana pandangan ustadz terhadap orang yang berbeda pemahaman dengan 
ustadz? 
C. Santri/santriwati Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
1. Apa yang anda pahami tentang khittah NU 1926? 
2. Bagaimana sikap anda terhadap orang yang tidak sepaham dengan anda? 
3. Apakah ustadz/guru anda pernah membahas persoalan multikultural? 
4. Materi apa saja yang pernah diberikan oleh ustaz/guru anda terkait pendidikan 
multikultural? 
D. Tokoh masyarakat di Desa Pambusang 
1. Sejauh mana peran Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang dalam menanamkan dan 
memelihara paham ahl al-sunnah wa al-jama>‘ah bercorak Nahdatul Ulama (NU)? 
2. Bagaimana pandangan anda terhadap sikap/perilaku santri/santriwati, guru dan 
pimpinan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang terhadap orang yang berbeda 
pemahaman dengan mereka? 
 
   
Wawancara dengan kepala MA Nuhiyah Pambusuang Ilham Sopu, S.S. dan salah 
satu pendidik Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Subhan, S.Pd.I, M.Pd. 
Wawancara dengan pendidik Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Aradin, S.Pd.I 
dan Hamzah, S.Pd.I. 
  
  
Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten 
Polewali Mandar K.H. Bisri, S.Pd.I. 
 
















Situasi Proses Belajar di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
 
 Laboratotium Komputer Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang 
 Dokumentasi pengajian jalanan  
Dokumentasi pengajian jalanan  
 1 196912311997031006 7563747650120003 Drs. H. Muhammad Jafar Sabaru 31/12/1969 L Hj. St. Saodah s1 PAI PNS 01/03/1997 01/03/1997 25/04/2014 8 142372148011 085242124313
2 196812312005011059 4563746648200003 Drs. Hasan Husain Sabang Subik 31/12/1968 L Husainiah s1 BAHASA ARAB PNS 01/01/2005 01/06/1996 01/10/2012 27 087461145757 085299705403
3 197605122005011004 1844754655200002 Saeni, S.Ag Ujung Lero 12/05/1976 L Hj.Nurjannah s1 PAI PNS 01/01/2005 01/07/1998 01/10/2012 28 101490947010 082349060526
4 196903012007011036 2639747649200002 Muslim, S.Ag Pambusuang 07/03/1969 L Munira s1 PAI PNS 01/01/2007 01/09/1997 01/10/2014 26 101388412031 081242287466
5 197701132007101001 1445755658200002 Hasir, S.Pd.I Bala 13/01/1977 L St. Rahmah s1 PAI PNS 01/10/2007 01/07/2000 01/04/2014 14 142382149012 081355830456
6 197412312007101016 2563752655200003 Padlil, S.Ag Pambusuang 31/12/1974 L Hasmia s1 BAHASA ARAB PNS 01/10/2007 01/07/2001 01/04/2014 27 132392139020 082394302060
7 198011092007102001 2441758660300003 Reskia, S.Pd Subik 09/11/1980 P Hj. Dalima s1 MATEMATIKA PNS 01/10/2007 01/09/2004 01/04/2014 25 111802116021 085294438908
8 198206012009121006 8933760661110062 Syekh Ahmad, S.Pd.I Pambusuang 01/06/1982 L St. Jumati s1 PAI PNS 01/12/2009 07/01/2005 01/10/2012 14 085242006777
9 198206242007102001 1956760661300002 Wahida Arsyad, S.Pd Majene 24/06/1982 P Najamiah s1 MATEMATIKA PNS 01/10/2007 07/07/2003 01/10/2014 24 101540982002 0852999690222
10 121276040023050011 1144747648300003 Dra. Marharita Pambusuang 31/12/1968 P Patima s1 PAI NON PNS 06/08/1996 03/01/2016 26 112382121001 082349591275
11 121276040023160018 2962746651300002 Nasrah, S.Ag Bone 31/12/1968 P Majariha s1 IPS NON PNS 01/09/2000 03/01/2016 28 101537917021 085242058229
12 121276040023070022 9437761662200002 Mahmuddin, S.Pd Saleppa Pangalloang05/01/1983 L Hj. Maruh s1 BAHASA INDONESIA PNS 01/11/2014 01/03/2004 01/11/2014 24 101287482001 085395749124
13 121276040023090023 3545760662300032 Suaib, S.Pd.I Tallo 13/02/1982 L Cawombo s1 BAHASA INGGRIS NON PNS 07/01/2005 03/01/2016 12 111572172013 081241671988
14 121276040023090031 3538759661300003 Salmiah, S.Pd.I Parappe 06/12/1981 P Rahmia s1 BAHASA INGGRIS NON PNS 07/01/2005 03/01/2016 28 111572196024 085242774849
15 121276040023090024 3844759661300002 Mardawiah, S.Pd.I Kanang 12/05/1981 P Marhumah s1 BAHASA INGGRIS NON PNS 07/01/2005 03/01/2016 8 101490972004 081355076869
16 121276040023050025 1563759662200003 Baharuddin, S.Pd.I Kampung Tulu 31/12/1981 L Maryam s1 BAHASA ARAB NON PNS 07/01/2005 03/01/2016 12 132382154015 085255612307
17 121276040023160026 4847758660200062 Hamid, S.Pd.I Sabang Subik 14/05/1980 L Aslia s1 PAI NON PNS 07/01/2005 03/01/2016 28 121002143001 085242352240
18 121276040023030027 2841764664200002 Du'aa,S.Pd.I Pambusuang 09/05/1986 P Mas'ada s1 PAI NON PNS 07/01/2005 03/01/2016 26 152352164581 082347815555
19 121276040023080028 1446756658120003 Aradin, S.Pd.I Pambusuang 14/11/1978 L Suryana s1 BAHASA ARAB NON PNS 07/01/2005 03/01/2016 6 085242165890
20 121276040023070029 1544762664300103 Rusma,S.Pd Sabaru 12/12/1984 P Rusdian s1 BAHASA INDONESIA NON PNS 07/01/2005 03/01/2016 30 141562186005 085255376723
21 121276040023270030 1563755658120003 Silmi,S.Pd Sabang 31/12/1977 L Patima s1 PKN NON PNS 07/01/2005 03/01/2016 26 085242195007
22 121276040023270032 4557765667120003 Mursyid,S.Pd.I Babalembang 25/12/1987 L Atimuna s1 PAI NON PNS 08/01/2007 03/01/2016 28 081242287621
23 121276040023110033 3533765666220002 Nirwana Wahid,S.Pd Wonomulyo 01/02/1987 P Nahariah s1 MATEMATIKA NON PNS 02/01/2009 03/01/2016 28 082337828214
24 121276040023120034 2046763665220003 Rohania,S.Pd Subik 14/07/1985 P Halija s1 BIOLOGI NON PNS 02/01/2009 03/01/2016 28 082348125671
25 121276040023010038 2953764666120002 Nasaruddin,S.Pd.I Bala 21/06/1986 L Hijrah s1 PAI NON PNS 02/01/2009 03/01/2016 14 081339861539
26 121276040023280039 5563763666120003 Gazali, A.Md.Kom Pambusuang 31/12/1985 L St. Rabiah s1 MANAJEMEN. INFORMATIKA NON PNS 02/01/2009 03/01/2016 12 085756714831
27 121276040023060040 1261758660120003 Bakhtiar BN, S.Pd.I Pambusuang 29/09/1980 L Najamia s1 PAI NON PNS 02/01/2009 03/01/2016 15 085394106257
28 121276040023120041 ID40600751185003 M. Anwar, S.Pd Pambusuang 31/12/1984 L Patimasan s1 FISIKA NON PNS 02/01/2012 03/01/2016 15 085145210621
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30 121276040023240042 ID40600751188001 Rita, S.Pd.I Sabang Subik 08/09/1988 P Rasaittang s1 PAI NON PNS 02/01/2013 03/01/2016 14 085394766489
31 121276040023300048 Syarip Hidayatullah, S.Pd.I Pambusuang 22/10/1990 L Syarkia s1 PAI NON PNS 02/01/2013 03/01/2016 10 085330970598
32 121276040023330042 Najab Pambusuang 23/11/1993 L Manis MA NON PNS 02/01/2013 03/01/2016 082187587005
33 121276040023240049 ID40600751190001 St. Aisyah, S.Pd.I Pambusuang 20/04/1990 P Hj. Maryam s1 MANEJEMEN PENDIDIKAN NON PNS 02/01/2012 03/01/2016 14 085256100920
34 121276040023110050 Abd. Malik, S.Pd Lambanan 15/07/1985 L Istiar s1 MATEMATIKA NON PNS 01/01/2010 03/01/2016 082344428410
35 121276040023310045 Suriadi, S.Pd Tallo 12/04/1988 L Sitti Asia s1 BK NON PNS 04/01/2011 03/01/2016 24 085242068135
36 121276040023050043 4333758660300113 Darmawati, S.Pd.I Kandeapi 01/10/1980 P Suhuriah s1 PAI NON PNS 04/01/2011 03/01/2016 8 132382179024 085299687782
37 121276040023240051 Sy. Rabia, S.Pd.I Pambusuang 03/04/1975 P Jumaati s1 PAI NON PNS 02/01/2012 03/01/2016
38 121276040023330052 Emiliana Malaysia 26/04/1992 P Nuhlia MA NON PNS 02/01/2013 03/01/2016 085395921104
39 121276040023160053 Hadriani,S.Pd.I Ujung Lero 26/06/1986 P Alawiah s1 PAI NON PNS 02/01/2014 03/01/2016 085340729872
40 121276040023300054 Quraisya Pambusuang 11/01/1994 P Hj. Mas'ada MA NON PNS 02/01/2014 03/01/2016 081342791033
41 121276040023280056 Ruhaniah, A.Md.Kom Sabang Subik 10/08/1988 P Salama s1 MANAJEMEN. INFORMATIKA NON PNS 02/01/2012 03/01/2016 14 085342052614
42 121276040023060057 Darmawati, S.Pd.I Bala 13/12/1983 P St. Rahmah s1 PAI NON PNS 05/01/2014 03/01/2016 12 085255809187
43 121276040023300058 Sya'rawi Pambusuang 16/10/1987 L Hj. Mul azam MA NON PNS 05/01/2015 03/01/2016 085242224111
44 121276040023070059 Masnia, S.Pd Pambusuang 31/10/1989 P Harmi s1 BAHASA INDONESIA NON PNS 05/01/2015 03/01/2016 12 085397728243
45 121276040023330060 Syamsuddin sabang 10/07/1988 L Suka D1 KAIGRAFI NON PNS 05/01/2015 03/01/2016 082395284679
46 121276040023070061 Nurul Fatiyah, S.Pd Tinambung 28/09/1992 P Dra. Munira s1 MATEMATIKA NON PNS 05/01/2015 03/01/2016 085340410695
47 121276040023090062 Desriana, S.Pd Katumbangan 19/09/1992 P Kittang s1 BAHASA INGGRIS NON PNS 11/07/2016 11/07/2016 20 085342011158
48 121276040023030063 3563761664220003 Rohania, S.Pd.I Pambusuang 31/12/1983 P St. Nur s1 PAI NON PNS 11/07/2016 11/07/2016 8 081342537933
49 Saenab, S.Pd.I Bala P s1 PAI NON PNS
50 121276040023090062 Rustam, S.Pd.I BAHASA INGGRIS PNS
 DAFTAR KEADAAN GURU DAN STAF MA
Tugas
Mata Pelajaran
1 Ilham Sopu, S.S 197112312009011035 L Pambusuang 31-12-1971 Penata Muda Tk. I/IIIb Bahasa Arab S1 Sastra Arab Pambusuang 081355255513
2 Nasaruddin, S.Pd 198401012009121004 L Bala 01-01-1984 Penata Muda Tk. I/IIIb Matematika S1 Pend. Matematika Bala 085241770943
3 Wahida Arsyad, S.Pd P Majene 24-06-1982 - Fisika S1 Pend. Matematika Tinambung
4 Hukma, S.Ag - P Pambusuang 13-06-1975 - Aqidah Akhlak S1 PAI Pambusuang
5 Mardawiah, S.Pd.I - P Kanang 12-05-1981 - Bahasa Inggris S1 Pend Bhs Inggris Pambusuang
6 Subhan, S.Pd.I - L Pambusuang 18-03-1982 - Ilmu Kalam/Akhlak S1 PAI Pambusuang
7 Ratnasari, S.Pd - P Lambanan 20-06-1983 - Matematika S1 Pend. Matematika Sabang Subik
8 Junaid Rauf, S.Pd - L Pambusuang 09-07-1984 - Sejarah S1 Pend Teknik Elektro Pambusuang
9 Ruhaniah, A.Md.Kom - P Sabang Subik 10-08-1988 - TIK D3 Manajemen Komputer Sabang Subik
10 Masniah, S.Pd - P Pambusuang 31-12-1989 - Bahasa Indonesia S1 Pend Bhs Indonesia Pambusuang
11 Hamzah, S.Pd.I - L Galung Tulu 31-12-1990 - Bahasa Arab S1 Pend Bhs Arab Galung Tulu
12 Aminuddin, S.Pd.I - L Tallo 31-12-1988 - Fikih S1 PAI Bala
13 Arifuddin, S.Pd.I - L Bala 19-09-1982 - Ushul Fikih S1 PAI Bala
14 Syamsuddin - L Sabang Subik 10-06-1988 - Kaligrafi SMA Sabang Subik
15 Bisri, S.Pd.I - L Pambusuang 31-12-1962 - Mulok S1 PAI Pambusuang
16 Baharuddin, S.Pd - L Bala 31-12-1982 - Bahasa Indonesia S1 Pend Bhs Indonesia Bala
17 Mahmuddin, S.Pd - L Saleppa 05-01-1983 - Bahasa Indonesia S1 Pend Bhs Indonesia Tinambung
18 Salmiah, S.Pd.I - P Parappe 06-12-1981 - Bahasa Inggris S1 Pend Bhs Inggris Pambusuang
19 Nasaruddin, S.Pd.I - L Bala 21-06-1986 - Alqur'an Hadis S1 PAI Bala
20 Devi Warnida, S.Pd - P Sabang Subik 16-11-1989 - Biologi S1 Pend. Biologi Sabang Subik
21 Saeni, S.Ag - L Ujung Lero 12-05-1976 - Ilmu Tafsir S1 PAI Sabang Subik
22 Hasir, S.Pd.I - L Bala 13-01-1977 - SKI S1 PAI Bala
23 Aradin, S.Pd.I - L Pambusuang 14-11-1978 - Ilmu Hadis S1 Pend Bhs Arab Pambusuang
24 Silmi, S.Pd - L Sabang 31-12-1977 - PKn S1 Pend PKn Sabang Subik
25 Imam Akbar, S.Pd - L Paayumang 13-02-1986 - Penjaskesrek S1 Penjaskes Tammangalle
26 M. Anwar, S.Pd - L Pambusuang 31-12-1984 - Geografi S1 Pend. Fisika Pambusuang
27 Suriadi, S.Pd, Gr - L Tallo 12-04-1988 - BK S1 BK Bala
28 Masna, S.Pd.I - P Sabang Subik 31-12-1978 - Ekonomi S1 PAI Sabang Subik
29 Du'aa, S.Pd.I - P Pambusuang 09-05-1986 - Staf S1 PAI Pambusuang
30 Najab - L Pambusuang 23-11-1993 - Staf SMA Pambusuang
31 Tasmin, S.Pd - L Mosso 31-12-1990 - Bhs Indonesia S1 Pend Bhs Indonesia Mosso
32 Abd. Malik, S.Pd - L Lambanan 31-12-1985 - Ekonomi S1 Pend. Matematika Sabang Subik
33 Almajidul, S.Pd - L Tammangalle 31-12-1985 - Sejarah S1 Pend. Sejarah Tammangalle
34 Suriana, S.Pd - P Bala 31-12-1989 - Sosiologi S1 Pend. Sosiologi Bala
Pangkat/Gol Pend. Terakhir Alamat TelpNO Nama NIP L/P Tempat Lahir Tanggal Lahir
  
  
Salah satu materi pelajaran dalam silabus mata pelajaran Bahasa Arab yang di gunakan Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
  
Salah satu materi pelajaran dalam silabus mata pelajaran Bahasa Arab yang di gunakan Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
   
Salah satu materi pelajaran dalam silabus mata pelajaran Fikih yang di gunakan Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
  
  
Salah satu materi pelajaran dalam silabus mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang di gunakan Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
   Salah satu materi pelajaran dalam silabus mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang di gunakan Pondok 
Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
 
Salah satu materi pelajaran dalam silabus mata pelajaran Fikih yang di gunakan Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
  Salah satu materi pelajaran dalam silabus mata pelajaran Fikih yang di gunakan Pondok Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 
 Salah satu materi pelajaran dalam silabus mata pelajaran al-Qur’an Hadis yang di gunakan Pondok Pesantren Nuhiyah 
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